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ABSTRAK 

       Mutmainnah, Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam Pada 

Peserta Didik Tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 2026.  

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa penanaman nilai-nilai 

ibadah pada peserta didik tunarungu yang memerlukan strategi pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhannya. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah pada peserta didik tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai. 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber, 

teknik, dan waktu. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran. Guru menyesuaikan tujuan, materi, metode, dan media pembelajaran 

dengan kebutuhan peserta didik tunarungu. Dalam pelaksanaannya, guru 

menggunakan bahasa isyarat, keteladanan, pembiasaan, demonstrasi, pendampingan, 

motivasi, dan penguatan positif. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap 

pemahaman dan praktik ibadah peserta didik. Strategi tersebut memberikan hasil 

yang positif, ditandai dengan meningkatnya kemampuan peserta didik dalam 

memahami dan melaksanakan ibadah serta terbentuknya kebiasaan beribadah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci: Strategi Guru PAI, Nilai-Nilai Ibadah, Peserta Didik Tunarungu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan adalah sarana penting dalam membina peserta didik pada aspek  

kepribadian, moral, serta kecerdasan peserta didik. Melalui pendidikan, seseorang 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga dibentuk sikap dan karakternya 

yang menjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu aspek terpenting 

dalam pendidikan di Indonesia untuk membentuk karakter peserta didik adalah 

Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai media 

penanaman nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik agar mampu menjadi insan 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Nurfaizah & Suniarti, 2025). 

Nilai-nilai Islam seperti keimanan, ketakwaan, kejujuran, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab menjadi dasar utama dalam membentuk karakter bangsa yang 

beradab dan bermartabat. 

       Penanaman karakter yang baik bagi peserta didik adalah kewajiban dan 

tanggung jawab semua pihak diantaranya guru, keluarga, dan orang-orang 

sekitar. Diantara pihak yang paling memiliki peran sentral adalah guru dimana 

peserta didik menerima informasi secara langsung setelah kedua orangtuanya. 

Dalam prosesnya guru perlu menanamkan nilai-nilai Islam sebagai landasan dari 

karakter peserta didik yang tidak terlepas dari al-Qur‟an dan sunnah. Nilai-nilai 

Islam ini diperlukan sebagai dasar manusia dalam menjalankan peran hidupnya 

yakni beribadah kepada allah dan menjadi khalifah dimuka bumi. Nilai-nilai 

Islam yakni aqidah, ibadah, dan akhlak sangat perlu ditanamkan sejak dini agar 

menjadi kebiasaan dan tertanam kuat pada dirinya sebagai bekal menjalani 

kehidupannya. 

       Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia tanpa terkecuali. Hal 

ini ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak 
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memperoleh pendidikan, termasuk anak berkebutuhan khusus (Anandaswari, 

2025). Pasal ini menegaskan bahwa negara menjamin hak pendidikan bagi 

seluruh warga, tanpa diskriminasi, agar mereka dapat berkembang secara optimal 

menjadi individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam konteks 

Pendidikan Agama Islam, tujuan pendidikan bukan hanya sebatas memberikan 

pengetahuan teoritis, melainkan juga penanaman nilai-nilai Islam yang mencakup 

aspek aqidah, ibadah, dan akhlak sebagai fondasi utama kehidupan beragama 

(Najamudin & Hidayat, 2024). 

       Berbeda dengan ilmu lainnya, nilai-nilai Islam tidak bisa ditanamkan hanya 

dengan mengandalkan teori didalam kelas, tapi memerlukan praktek dan 

keteladanan secara langsung serta pembiasaan sedini mungkin. Nilai-nilai Islam 

seperti nilai aqidah yakni keyakinan dalam beragama, nilai ibadah yakni bentuk 

implementasi dari kepatuhan terhadap perintah Allah, serta nilai akhlak sebagai 

tuntunan dalam berhubungan yang bukan hanya dalam hubungannya dengan 

Tuhan, melainkan juga dengan sesama manusia dan makhluk lainnya. Meski 

kualitas keyakinan dan ibadah adalah permasalahan hati dan niat tapi sebelum 

sampai pada tahap paham dan ikhlas dalam menjalankannya manusia perlu 

melalui tahap mempelajari dan membiasakan diri. 

       Kreativitas dan ketelatenan guru sangat diperlukan dalam upaya pengajaran 

serta pembiasaan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Namun dalam 

pelaksanaannya, khususnya pada pendidikan agama Islam sering menghadapi 

berbagai tantangan, terlebih ketika berhadapan dengan peserta didik 

berkebutuhan khusus. Anak yang memiliki riwayat berkebutuhan khusus tidak 

sama dengan anak normal pada umumnya tentu proses pembelajarannya pun 

harus berbeda. Anak berkebutuhan khusus terbagi menjadi beberapa jenis dan 

gejala, salah satu kelompok anak berkebutuhan khusus adalah tunarungu. 

       Tunarungu sendiri terbagi menjadi dua yakni Tunarungu pra-lingual dan 

Tunarungu pasca-lingual. Tunarungu pra-lingual, yaitu anak yang mengalami 

kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian maupun sepenuhnya dan 
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mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pikiran melalui komunikasi verbal 

atau berbicara yang terjadi sejak lahir atau sebelum dapat berbicara (Buchori et 

al., 2023). Kondisi ini menyebabkan mereka mengalami kesulitan ganda, baik 

dalam memahami bahasa lisan maupun dalam mengekspresikan diri secara 

verbal. Akibatnya, peserta didik Tunarungu menghadapi hambatan besar dalam 

menerima pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang umumnya banyak disampaikan secara verbal melalui bacaan, hafalan, 

serta penjelasan guru. 

       Dalam konteks pembelajaran PAI, kondisi tersebut menjadi tantangan besar 

bagi guru. Proses pembelajaran agama Islam yang sarat dengan bacaan Al-

Qur‟an, hafalan doa-doa, dan penjelasan konseptual tentu tidak mudah dipahami 

oleh peserta didik Tunarungu. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki 

strategi khusus yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Strategi pembelajaran 

dapat berupa penggunaan bahasa isyarat, pemanfaatan media visual, metode 

demonstrasi dalam praktik ibadah, hingga keteladanan langsung dari guru dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, guru bukan hanya sekadar penyampai 

ilmu, melainkan juga fasilitator yang mampu menanamkan nilai-nilai Islam 

melalui pendekatan yang kreatif, inovatif, dan sesuai karakteristik peserta didik. 

       Kondisi keterbatasan dalam mendengar dan berbicara sejak lahir membawa 

tantangan tersendiri, khususnya dalam penanaman nilai ibadah. Guru berperan 

penting dalam membimbing peserta didik melalui pembelajaran di kelas maupun 

pembiasaan ibadah sehari-hari, meskipun masih menghadapi kendala komunikasi 

dan keterbatasan media. Situasi ini menunjukkan perlunya strategi yang tepat 

agar nilai ibadah dapat dipahami dan diamalkan secara benar oleh peserta didik 

Tunarungu. 

       Pemilihan strategi dengan benar diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk 

usaha untuk tidak membeda-bedakan peserta didik bagaimanapun kondisinya. 

Seperti yang kita ketahui bahwa setiap manusia itu sama saja dihadapan sang 

pencipta yang membedakan hanyalah iman dan ketaqwaannya. Sehingga peserta 
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didik yang berkebutuhan khusus tetap memiliki hak yang sama dalam hal apapun 

termasuk dalam aspek pendidikan. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nur 

(24) ayat 61: 

ىَ ٱ ع ه ى نَّيْسَ  لْْ عْم  جَ   ر  َ ح  ل  ج َٱ ع ه ى و  لْْ عْر  جَ   ر  َ ح  ل  ه ىعَ  و  َٱ  يض  ر  نْم  جَ   ر   ح 

َ ل  َ  و  كُمَْ ع ه ى  هَ  ح أكُْهىُاَ  أ ن أ وفسُ  اب ب ئ كُمَْ بيُىُثَ  أ وَْ بيُىُح كُمَْ م  خ كُمَْ بيُىُثَ  أ وَْ ء  ه    أ وَْ أمَُّ

و كُمَْ بيُىُثَ  ح َ بيُىُثَ  أ وَْ إ خْى   ى   كُمَْأ خ  كُمَْ بيُىُثَ  أ وَْ  م  خ كُمَْ بيُىُثَ  أ وَْ أ عْم    بيُىُثَ  أ وَْ ع مَّ 

ن كُمَْ خ كُمَْ بيُىُثَ  أ وَْ أ خْى   ه   ب أ وَْ خ   ه كْخمُ م  هَُ م  ف بح ح   ۥَمَّ يق كُمَْ أ وَْ  ذ  ۚ َ ص  ه يْكُمَْ ن يْسَ    أ ن جُى بحَ  ع 

يعبً ح أكُْهىُاَ  م  َ أ شْخ بحبً أ وَْ ج   ۚ هْخمُ ف إ ر ا  ىحبًبيَُُ د خ  ه  مُىاَ   َ  ف س  كُمَْ ع ه ى  يَّتًَ أ وفسُ  هَْ ح ح  ىذَ  م    ع 

للَّّ َٱ ك تًَمُب َ   ر  َ ط ي  ب تًَ   ۚ ن كَ   َُٱ يبُ ي  هَُ ك ز   للَّّ جَ ٱ ن كُمَُ  اي   لْء   ح عْق هىُنَ  ن ع هَّكُمَْ 

     Terjemahnya: 

“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 

(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-

sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-bapakmu, dirumah 

ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudaramu 

yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara 

bapakmu yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah 

saudara ibumu yang perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya atau 

dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-

sama mereka atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah 

dari) rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 

(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 

yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah 

Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu 

memahaminya.”(QS. An-Nur/24:61) 

       Ayat ini menunjukkan bahwa Islam tidak membeda-bedakan manusia 

berdasarkan kondisi fisiknya, melainkan menekankan pada persamaan hak dan 

kewajiban dalam kehidupan bermasyarakat. Begitu pula dalam pendidikan, anak 

berkebutuhan khusus tetap memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 

pengajaran nilai-nilai agama. Selain peran dari orangtua, orang sekitar, dan guru, 

pemerintah juga turut andil memberikan layanan kepada anak berkebutuhan 

khusus termasuk Tunarungu yakni dengan menyediakan pelayanan pendidikan 

atau sekolah khusus yang sering disebut dengan Sekolah Luar Biasa (SLB). 
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Sekolah ini berisi sekumpulan anak berkebutuhan khusus yang dikelompokkan 

sesuai dengan kekhususannya masing-masing untuk kemudian diberikan 

pelayanan dan pendidikan sesuai kebutuhannya. 

       UPT SLB NEGERI 1 Sinjai sebagai lembaga pendidikan luar biasa memiliki 

tanggung jawab besar dalam memberikan layanan pendidikan agama Islam yang 

inklusif. Di sekolah ini, tercatat bahwa total keseluruhan peserta didik yang 

mengalami Tunarungu mulai dari tingkat SD, SMP, hingga tingkat SMA 

berjumlah 19 orang. Hal ini tentu saja menyebabkan guru menghadapi tantangan 

untuk menyampaikan materi kepada peserta didik Tunarungu yang memiliki 

keterbatasan dalam mendengar dan berbicara. Sehingga guru membutuhkan 

kesabaran, kreativitas, serta kompetensi khusus agar proses pembelajaran agama 

Islam tidak hanya bersifat teoritis, tetapi benar-benar tertanam dalam perilaku 

dan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

       Meskipun peserta didik Tunarungu di UPT SLB NEGERI 1 Sinjai tetap 

mendapatkan mata pelajaran PAI sesuai dengan kurikulum yang berlaku, proses 

penanaman nilai-nilai Islam memerlukan strategi khusus agar pesan-pesan agama 

dapat diterima secara optimal. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menjadi 

penting untuk dilaksanakan guna mengkaji dan mendeskripsikan berbagai strategi 

yang digunakan guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta 

didik Tunarungu. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI yang lebih efektif, 

inklusif, dan aplikatif untuk peserta didik berkebutuhan khusus, khususnya di 

lingkungan sekolah luar biasa. 

       Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan penulis sebelumnya pada 

tanggal 15 September 2025, diketahui bahwa terdapat 19 peserta didik 

Tunarungu yang tersebar pada jenjang SD hingga SMA dan didampingi oleh 2 

guru Pendidikan Agama Islam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah luar biasa ini memiliki 

tantangan tersendiri, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada 
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peserta didik dengan keterbatasan pendengaran dan kemampuan wicara. Adanya 

hambatan komunikasi antara guru dan peserta didik mengharuskan guru untuk 

menggunakan strategi pembelajaran yang efektif, kreatif, dan adaptif agar nilai-

nilai Ibadah dapat tersampaikan dan dipahami dengan baik. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk menggali dan mendeskripsikan strategi-

strategi yang digunakan guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai Ibadah, 

sehingga dapat menjadi referensi bagi guru lain, pihak sekolah, maupun peneliti 

selanjutnya dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI bagi anak 

berkebutuhan khusus, khususnya peserta didik Tunarungu. 

B. Batasan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan oleh penulis diperlukan 

adanya batasan masalah pada penelitian strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai Ibadah pada peserta didik Tunarungu di UPT SLB NEGERI 1 Sinjai. 

Mengingat nilai-nilai Ibadah memiliki cakupan yang sangat luas, maka nilai 

ibadah yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup upaya guru dalam 

menanamkan dan membiasakan peserta didik Tunarungu pada praktik ibadah 

dasar, seperti shalat, wudhu, doa-doa harian, serta sikap disiplin dalam 

melaksanakan ibadah. 

       Dengan demikian, penelitian tidak membahas secara mendalam aspek nilai 

Islam lainnya, seperti akidah dan akhlak, melainkan hanya menyinggungnya 

secara umum sebagai bagian yang mendukung penanaman nilai ibadah. Fokus 

penelitian diarahkan pada strategi, metode, dan pendekatan guru dalam 

membimbing peserta didik berkebutuhan khusus tunarungu agar mampu 

memahami, menghayati, dan melaksanakan ibadah sesuai dengan kemampuan 

mereka. 

C. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai ibadah pada peserta didik tunarungu di UPT SLB NEGERI 1 Sinjai. 
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D. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan strategi yang 

dilakukan guru dalam menanamkan nilai-nilai Ibadah pada peserta didik 

tunarungu di UPT SLB NEGERI 1 Sinjai. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis: 

       Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pendidikan agama Islam serta menambah 

khazanah pengetahuan dan referensi di dunia kepustakaan khususnya dalam 

konteks pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

2. Secara Praktis: 

       Secara praktis penelitian ini berguna bagi beberapa pihak dalam 

memberikan sumbangan pemikiran diantaranya: 

a. Bagi guru, sebagai pedoman dan referensi dalam merancang strategi 

pembelajaran agama Islam. 

b. Bagi sekolah, sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program 

pendidikan agama. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan memberikan pengalaman 

bermanfaat bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang lebih baik di 

masa yang akan datang. 

d. Bagi peneliti sselanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 

acuan untuk mengembangkan penelitian dengan topik yang sejenis di 

masa mendatang. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Strategi Guru Pai 

a. Pengertian Strategi 

       Strategi memiliki beragam definisi yang berbeda sesuai dengan 

konteks pembahasannya. Secara umum, strategi dapat dipahami sebagai 

suatu rencana atau pedoman yang digunakan sebagai acuan dalam 

melaksanakan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

(Qadrianti et al., 2023). Strategi bukan hanya sekadar langkah spontan, 

tetapi lebih kepada tindakan yang dirancang, dipilih, dan dilaksanakan 

dengan pertimbangan tertentu agar hasil yang diinginkan bisa tercapai 

secara efektif dan efisien. 

       Secara etimologis, kata strategy dalam bahasa Inggris berarti “siasat” 

atau “rencana taktik”, hal ini menunjukkan bahwa strategi merupakan 

hasil pemikiran seseorang yang didasarkan pada hasil analisis terhadap 

suatu objek disebabkan karna adanya tujuan tertentu yang ingin dicapai 

(Septiani et al., 2024). Dengan demikian, strategi dapat dipahami sebagai 

petunjuk dalam sebuah perencanaan untuk meraih sesuatu yang dijadikan 

sebagai tujuan.  

       Strategi pembelajaran merupakan suatu rencana yang berisi rangkaian 

aktivitas yang disusun dan dirancang secara terarah agar proses 

pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diharapkan (Hasriadi, 2022). 

Strategi pembelajaran tidak hanya sebatas memilih metode, tetapi juga 

merupakan pendekatan yang sistematis dan dirancang untuk memudahkan 

guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan. 

       Strategi  adalah  sebuah  pendekatan  yang  digunakan  oleh  

seseorang  untuk  menyelesaikan  suatu  masalah dengan  maksud  
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mencapai  hasil  yang  diharapkan (Ni‟mah et al., 2024).  Dalam  konteks  

pembelajaran  di  lingkungan  sekolah,  strategi melibatkan serangkaian  

metode serta pemanfaatan berbagai fasilitas media dan sumber belajar 

sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

       Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi, khususnya 

dalam pembelajaran, adalah suatu perencanaan terpadu yang mencakup 

pemilihan metode, media, dan pendekatan yang disusun secara sistematis 

untuk memfasilitasi peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang efektif, efisien, dan bermakna. 

b. Strategi Guru Pai dalam Pembelajaran 

       Secara bahasa guru di istilahkan dengan “digugu lan ditiru” dalam 

bahasa jawa yang memiliki makna setiap perkataan dan perbuatan guru 

harus dipercaya dan dijadikan teladan oleh muridnya (Adib, 2022). Dalam 

bahasa Indonesia guru di artikan sebagai orang yang mengajar atau 

mendidik. Sedangkan secara istilah guru merupakan orang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dan 

mengupayakan perkembangan potensi peserta didik baik secara kognitif, 

afektif dan psikomotorik (Cholid, 2017).  

       Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pendidik yang memiliki 

tugas dan tanggung jawab untuk membimbing, mengajar, mengarahkan, 

serta menanamkan ajaran Islam kepada peserta didik agar mampu 

memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru PAI tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi keagamaan, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual dan teladan 

dalam pembentukan karakter peserta didik (Salsabilah et al., 2021). Jadi 

peran guru PAI sangat sentral terhadap perkembangan spiritual peserta 

didik karna disekolah gurulah yang berhadapan langsung dengan peserta 

didik terutama dalam proses pembelajaran agama. 
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       Selain berperan dalam proses pembelajaran, guru juga memegang 

peranan strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang berorientasi 

pada pengembangan kemampuan dan kepribadian manusia secara 

menyeluruh. (Fatmawati, 2021). Guru PAI memiliki peran yang sangat 

penting dalam menanamkan nilai-nilai ibadah kepada peserta didik. Oleh 

karena itu, guru harus mampu memilih strategi yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik, materi yang diajarkan, serta tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Bagi peserta didik tunarungu, strategi 

pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

mereka, seperti penggunaan media visual, bahasa isyarat, demonstrasi, 

praktik langsung, pembiasaan, dan keteladanan agar materi ibadah dapat 

dipahami dengan lebih mudah. 

       Jika guru tidak memiliki strategi dalam mengajar, maka yang terjadi 

adalah pembelajaran tidak maksimal dan efektif sehingga menjadikan 

peserta didik cenderung mudah bosan dan tidak tertarik, kelas akan 

menjadi tidak efektif dan efisien (Pohan, 2023). Jika guru PAI tidak 

memiliki strategi yang tepat dalam mengajar, maka proses pembelajaran 

agama akan kurang efektif sehingga peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami maupun mengamalkan nilai-nilai ibadah yang 

diajarkan. Sebaliknya, strategi yang tepat dapat membantu peserta didik 

memahami ajaran Islam, meningkatkan motivasi belajar, serta 

membentuk kebiasaan beribadah yang baik. Peserta didik yang tidak 

semangat dalam proses pembelajaran maka akan sulit untuk menyerap 

ilmu yang disampaikan oleh guru. 

       Hakikat strategi guru PAI terletak pada kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan tujuan pendidikan Islam dengan kebutuhan peserta 

didik melalui pemilihan pendekatan, metode, teknik, dan media yang 

tepat. Strategi tersebut tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi 
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agama, tetapi juga pada pembentukan sikap religius dan pembiasaan 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

       Strategi yang tepat akan membantu peserta didik lebih mudah 

memahami pelajaran, meningkatkan motivasi, serta membangun sikap 

positif terhadap belajar. Temuan penelitian terkini mengungkapkan bahwa 

variasi strategi yang diterapkan guru berkontribusi positif terhadap 

keterlibatan peserta didik dan peningkatan hasil belajar mereka. Terdapat 

tiga unsur yang penting yang dibutuhkan dalam strategi pembelajaran 

yaitu, 1)Pendekatan 2)Metode 3)Teknik  (Herlina et al., 2022).  

       Adanya strategi sebelum memulai proses pembelajaran dapat 

menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih terarah sehingga tujuan yang 

telah disusun akan lebih mudah tercapai, guru akan lebih mudah 

memahami kondisi dan kebutuhan peserta didik dan peserta didik akan 

merasa nyaman dan bersemangat dalam menerima materi yang 

disampaikan oleh guru. Karna pada hakikatnya, strategi harus dirancang 

mencakup serangkaian kegiatan yang mampu memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi peserta didik..  

c. Komponen-komponen Strategi Guru PAI dalam Pembelajaran 

       Komponen-komponen strategi pembelajaran merupakan bagian 

penting yang saling berkaitan dalam proses mencapai tujuan pembelajaran 

secara efektif dan terarah. Strategi pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada proses penyampaian materi, tetapi juga mencakup tahap persiapan, 

penerapan, serta penilaian terhadap hasil pembelajaran. Oleh karena itu, 

strategi guru dalam pembelajaran meliputi tiga komponen utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Amalia, 2022). 

       Perencanaan berkaitan dengan kegiatan guru dalam menyiapkan 

tujuan, materi, metode, serta media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Pelaksanaan merupakan tahap penerapan strategi 

dan metode pembelajaran dalam proses belajar mengajar, seperti 
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penggunaan keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan pemberian hukuman 

edukatif. Adapun evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan strategi yang diterapkan serta perkembangan peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

1) Perencanaan Pembelajaran 

       Sebelum memulai pembelajaran, guru perlu melakukan 

perencanaan pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara terarah, sistematis, dan sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. Perencanaan pembelajaran menjadi langkah awal yang 

penting bagi guru dalam menyesuaikan kegiatan pembelajaran 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Adapun 

perencanaan pembelajaran meliputi: 

a) Penyusunan Tujuan pembelajaran 

       Tujuan pembelajaran merupakan rumusan secara terperinci 

apa saja yang harus dikuasai oleh peserta didik sebagai akibat 

dari hasil pembelajaran, yang dinyatakan dalam bentuk tingkah 

laku yang dapat diamati dan diukur (Aziz, 2022). Dengan adanya 

tujuan yang jelas, guru dapat merancang kegiatan pembelajaran 

secara terarah dan terukur.  

b) Pemilihan Materi Pembelajaran 

        Pemilihan materi harus disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan peserta didik, kurikulum yang berlaku, serta konteks 

lingkungan belajar. Materi pembelajaran merupakan salah satu 

komponen penting dalam proses pembelajaran yang perlu 

mendapat perhatian dari guru. Materi tersebut berfungsi sebagai 

sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran dan menjadi sumber 

belajar yang diterima oleh peserta didik. Oleh karena itu, 

pemilihan materi pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan 

yang hendak dicapai (Hamid et al., 2024).  
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c) Pemilihan Metode atau Strategi Pembelajaran 

       Pemilihan metode yang tepat sangat penting untuk 

menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, dan 

menyenangkan. Dengan strategi yang sesuai, proses 

pembelajaran akan lebih terarah dan hasil belajar peserta didik 

dapat meningkat secara optimal.Metode atau strategi 

pembelajaran adalah cara atau langkah yang digunakan guru 

untuk menyampaikan materi agar mudah dipahami oleh peserta 

didik. Metode pembelajaran merupakan sistem yang dibentuk 

secara sistematis dan teratur guna membantu penyampaian ilmu 

kepada peserta didik dengan berdasarkan kurikulum yang 

berlaku (Ramdani et al., 2023).  

       Keterbatasan dalam aspek pendengaran dan komunikasi 

verbal menyebabkan peserta didik tunarungu membutuhkan 

pendekatan pembelajaran yang bersifat visual, isyarat, dan 

praktik langsung. Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian 

terdahulu, terdapat beberapa metode pembelajaran khusus yang 

relevan untuk diterapkan, antara lain metode SIBI, audiotory 

verbal, visual, lip reading, serta komunikasi total dan oral 

(Wagiyah et al., 2025). 

       Adapun metode lain yang dapat diterapkan pada peserta 

didik tunarungu ialah metode bermain peran (role play). Metode 

bermain peran (role play) untuk peserta didik Tunarungu adalah 

pembelajaran dengan memerankan situasi nyata agar peserta 

didik memahami nilai dan perilaku secara visual melalui bahasa 

isyarat, gerak, dan mimik. Guru memberi contoh lalu peserta 

didik mempraktikkan skenario sederhana seperti memberi salam 
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atau tolong-menolong. Metode ini efektif karena konkret, mudah 

dipahami, dan membantu penanaman nilai melalui pengalaman 

langsung(Rokmanah, 2024). Metode bermain peran ini sangat 

bermanfaat bagi anak tunarungu karena dapat meningkatkan 

kemampuan dalam mengekspresi dirinya pada orang lain, anak 

tunarungu juga cenderung memiliki sifat tidak percaya diri.  

d) Pemilihan Media Pembelajaran  

       Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar untuk memperjelas penyampaian 

pesan dan meningkatkan pemahaman peserta didik. Media 

pembelajaran dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, antara 

lain media visual berupa gambar dan grafik, media audio berupa 

rekaman suara, media audiovisual berupa video dan film, serta 

media nyata dan digital yang menunjang kegiatan pembelajaran 

(Saleh et al., 2023). Penggunaan media yang tepat dapat menarik 

perhatian peserta didik, mengurangi kejenuhan, serta membantu 

mereka memahami konsep abstrak secara lebih konkret. Oleh 

karena itu, guru perlu memilih media yang sesuai dengan tujuan, 

materi, dan kondisi peserta didik. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

       Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses penerapan rencana 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, guru 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar melalui berbagai strategi, 

metode, dan pendekatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran serta 

kebutuhan peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan untuk 

menciptakan interaksi edukatif antara guru dan peserta didik sehingga 

peserta didik dapat memahami materi, mengembangkan keterampilan, 

serta menanamkan nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-

hari. 
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3) Evaluasi Pembelajaran 

       Evaluasi pembelajaran adalah proses penilaian terhadap hasil dan 

proses belajar peserta didik untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Evaluasi tidak hanya menilai hasil akhir, 

tetapi juga memantau perkembangan dan partisipasi peserta didik 

selama proses belajar berlangsung. Bentuk evaluasi dapat berupa tes, 

tugas, observasi, maupun refleksi diri. Hasil evaluasi berfungsi 

sebagai umpan balik bagi guru untuk memperbaiki strategi, metode, 

dan media pembelajaran, serta membantu peserta didik memahami 

kekuatan dan kelemahan dalam belajar mereka (Phafiandita et al., 

2022). 

2. Nilai-Nilai Ibadah 

a. Pengertian Nilai 

       Secara etimologis, kata nilai dalam bahasa Inggris disebut value, 

sedangkan dalam bahasa Latin disebut valere yang keduanya sama-sama 

diartikan sebagai “harga” namun kedua kata ini jika dihubungkan dengan 

suatu objek atau persepsi dari suatu sudut pandang tertentu maka 

didalamnya terkandung tafsiran yang bermacam-macam (Akrim, 2024). 

Istilah ini kemudian berkembang dalam berbagai disiplin ilmu untuk 

merujuk pada sesuatu yang dipandang bernilai, bermakna, dan patut 

dijunjung tinggi.  

       Secara umum, nilai dimaknai sebagai segala sesuatu yang dianggap 

baik, benar, layak, pantas, penting, indah, dan dikehendaki oleh individu 

maupun masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, hal-hal 

yang dianggap buruk, salah, tidak pantas, tidak indah, dan tidak penting 

dipandang sebagai sesuatu yang tidak bernilai. Dengan kata lain, sesuatu 

dikatakan mempunyai nilai apabila di dalamnya terdapat unsur kegunaan, 

kebenaran, kebaikan, dan keindahan (Hamzar, 2025).  
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       Nilai merupakan konsep yang menunjukkan pada segala sesuatu yang 

dianggap berharga dalam kehidupan manusia, yaitu tentang sesuatu yang 

dianggap benar, baik, layak, indah, pantas, penting, dan dikehendaki oleh 

manusia dalam kehidupannya. Nilai berfungsi sebagai ukuran untuk 

membedakan antara yang benar dan salah, baik dan buruk, serta pantas 

dan tidak pantas sesuai dengan pandangan masyarakat (Abidin, 2021). 

Nilai merupakan sesuatu yang dianggap penting dan dijunjung tinggi 

sehingga menjadi pedoman dalam berpikir dan bertindak. Nilai tidak 

hanya berkaitan dengan keyakinan, tetapi juga tercermin dalam pola pikir, 

sikap, dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, nilai memiliki keterkaitan 

yang erat dengan etika karena berhubungan dengan konsep kebaikan, 

kebajikan, dan keluhuran budi. Nilai juga menjadi sesuatu yang dihargai 

dan diupayakan untuk diwujudkan sehingga memberikan kepuasan serta 

makna dalam kehidupan seseorang. 

       Nilai juga merupakan orientasi hidup yang mencakup konsep, sikap, 

dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dianggap berharga. Nilai 

tidak hanya berfungsi sebagai pedoman internal dalam membentuk pola 

pikir dan perilaku individu, tetapi juga menjadi standar normatif yang 

digunakan masyarakat untuk menilai, memilih, dan menentukan arah 

tindakan (Musarofa & Dewi, 2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa nilai adalah seperangkat keyakinan atau prinsip yang dijunjung 

tinggi oleh individu maupun masyarakat, yang berfungsi sebagai 

pedoman untuk menentukan baik-buruk, benar-salah, serta pantas-tidak 

pantas suatu tindakan. Nilai juga memiliki kedudukan penting dalam 

membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku, baik dalam kehidupan pribadi 

maupun sosial. 

       Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur tata cara beribadah 

tapi juga memberikan panduan menyeluruh terhadap kehidupan dengan 

berdasar pada firman allah yang di abadikan melalui kitab al-Qur‟an dan 
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hadist utusannya yakni Rasulullah Muhammad shallallahu „alaihi 

wasallam. Agar kehidupan manusia tidak hanya berfokus pada hablum 

minallah (hubungan manusia dengan allah) maka diperlukan adanya nilai-

nilai yang dijadikan tolak ukur untuk menjalin kehidupan antar sesama 

manusia yakni hablum minannas (hubungan manusia dengan sesama). 

Nilai juga dapat dipahami sebagai suatu konsep abstrak yang berfungsi 

sebagai pedoman dalam memberikan arah dan makna terhadap tindakan 

seseorang. Nilai berperan dalam membimbing manusia untuk melakukan 

perbuatan baik serta menghindari perbuatan buruk, baik dalam 

hubungannya dengan Allah, sesama manusia, maupun lingkungan 

sekitarnya (D. Putra, 2020).  

       Nilai dalam perspektif Islam nilai merupakan seperangkat prinsip, 

ajaran, dan pedoman hidup yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Sunnah, 

yang dijadikan dasar bagi setiap muslim dalam bersikap, berperilaku, dan 

mengambil keputusan dalam kehidupannya (Supriani et al., 2022). 

Dengan demikian nilai-nilai Islam memiliki sifat universal, abadi, dan 

tidak terbatas ruang maupun waktu, sehingga dapat diterapkan dalam 

segala aspek kehidupan manusia baik pribadi, sosial, maupun 

bermasyarakat.  

       Secara umum, para ulama dan pakar pendidikan Islam 

mengelompokkan nilai-nilai Islam ke dalam tiga dimensi utama, yaitu 

aqidah, ibadah, dan akhlak (Mukarromah, 2024). Ketiga dimensi ini 

menjadi fondasi dasar dalam membentuk pribadi muslim yang paripurna. 

Tiga nilai dasar ini sangat perlu ditanamkan kepada peserta didik sedini 

mungkin agar tertanam kuat dalam diri peserta didik dan menjadi 

pedoman bagi peserta didik dalam berkehidupan dan bermasyarakat. 

b. Nilai-Nilai dalam Islam 

       Adapun nilai-nilai dalam Islam yang mesti ditanamkan kepada 

peserta didik yaitu: 
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1) Nilai Aqidah 

       Secara bahasa, aqidah berasal dari kata al-„aqdu yang berarti 

ikatan, janji, atau keyakinan yang mengikat. Secara istilah, aqidah 

Islam adalah keyakinan yang kokoh dalam hati seorang muslim 

terhadap Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-

rasul-Nya, hari akhir, serta takdir baik dan buruk (Sutrisno, 2017). 

Aqidah menjadi dasar pokok dalam kehidupan seorang muslim, 

karena dari aqidah lahirlah ibadah dan akhlak. Selain menjadi salah 

satu penentu diterimanya suatu amalan, aqidah merupakan dasar yang 

memberikan pengaruh besar dalam pembentukan karakter. Aqidah 

tidak hanya terletak pada hati tapi aqidah harus direalisasikan melalui 

sikap, perilaku, dan karakter yang baik. 

       Aqidah merupakan landasan paling penting dalam agama Islam. 

Semua amalan yang tidak didasari oleh aqidah yang benar akan sia-

sia. Sebagaimana disebutkan dalam qur‟an surah Az-zumar ayat 65:  

َ ه  َم  ن خ كُىو هَّ َو  هكُ  َع م  َن ي حۡب ط هَّ كۡج  َأ شۡر  َن ئ هۡ هَق بۡه ك  َم  يه  إ ن ىَٱنَّز  َو  َإ ن يۡك  ي  َأوُح  ن ق ذۡ و 

ََ يه  ر  س   ٱنۡخ  

Terjemahnya: 

“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-

nabi) sebelum mu. “jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya 

akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 

merugi”(QS. Az-Zumar/39:65). 

       Pendapat yang lain menyebutkan bahwa aqidah merupakan 

kepercayaan yang terikat kuat didalam jiwa dan idealnya aqidah 

haruslah benar-benar diyakini dalam jiwa serta terwujud dari perilaku. 

Aqidah yang benar tentunya aqidah yang berlandaskan pada keimanan 

kepada Allah dan bersumber pada al-Qur‟an dan al-hadist (Solihin, 

2021). Jadi aqidah yang tertanam kuat dalam diri seseorang tidak akan 

mudah tergoyah oleh hal-hal yang bersimpangan dengannya, misalnya 

kegiatan-kegiatan berbau syirik atau ibadah-ibadah yang tidak 
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berlandas pada al-qur „an dan hadist atau biasa juga disebut sebagai 

bid‟ah. hal ini sejalan dengan pendapat Yazidul Busthomi yang 

menegaskan bahwa aqidah disandarkan kepada keyakinan tentang 

keesaan Allah, sehingga syirik adalah lawan dari aqidah yang harus 

dihindari karna syirik merupakan dosa yang tidak akan mendapatkan 

ampunan dari Allah subhanahu wa ta„ala (Busthomi, 2023). 

       Sementara itu terdapat pula beberapa ciri penting dari aqidah yang 

mesti diperhatikan yaitu: 

a. Aqidah yang dimiliki seseorang seharusnya mampu memberikan 

ketenangan dan kedamaian batin bagi orang yang meyakininya. 

b. Setiap manusia pada dasarnya memiliki fitrah untuk mencari dan 

mengenali kebenaran melalui pemanfaatan indra sebagai alat 

pengamatan, akal sebagai sarana berpikir dan menguji, serta 

wahyu sebagai pedoman dalam menetapkan kebenaran.  

c. Manusia dituntut untuk mampu menjauhkan diri dari segala 

bentuk keyakinan, pemikiran, maupun tindakan yang bertentangan 

dengan kebenaran yang diyakininya (Syuhada & Abdillah, 2021). 

       Dalam agama Islam ruang lingkup aqidah mencakup enam hal 

pokok yang disebut rukun iman, yaitu beriman kepada Allah sebagai 

satu-satunya Tuhan yang menciptakan dan berhak disembah, beriman 

kepada malaikat dengan segala tugasnya, beriman kepada kitab-kitab 

Allah seperti Taurat, Zabur, Injil, dan Al-Qur‟an, beriman kepada para 

rasul sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammad, beriman kepada hari 

akhir sebagai kehidupan kekal setelah dunia, serta beriman kepada 

qadha dan qadar yang merupakan ketetapan Allah atas segala sesuatu 

(Liliweri, 2021). 

       Dengan memperhatikan berbagai definisi dan penjelasan para 

ulama, dapat dipahami bahwa aqidah bukan hanya sekadar keyakinan 

dalam hati, tetapi juga menyangkut dimensi praktik yang tercermin 
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dalam perilaku sehari-hari. Aqidah yang benar akan melahirkan 

keteguhan iman, ketenangan jiwa, serta ketegasan dalam menolak 

segala bentuk penyimpangan dari ajaran Islam. Oleh karena itu, 

penguatan aqidah menjadi aspek yang tidak bisa diabaikan dalam 

pendidikan, karena aqidahlah yang menentukan kualitas keIslaman 

seseorang serta menjadi dasar dalam menjalankan ibadah dan 

membangun akhlak mulia. 

       Berdasarkan hal tersebut maka sangat penting untuk menjadikan 

aqidah sebagai hal yang menjadi perhatian guru untuk ditanamkan 

sedini mungkin kepada peserta didik bagaimana pun kondisi peserta 

didik tersebut, karna akan sia-sia mengajarkan banyak ilmu ibadah 

namun ibadah tersebut tidak dilandasi rasa terikat kepada Allah 

subhanahu wa ta„ala melainkan hanya sekedar penggugur kewajiban 

dan rutinitas harian saja. Nilai aqidah adalah hal pertama yang harus 

ditanamkan kepada peserta didik. 

2) Nilai Ibadah 

       Setelah tertanam keyakian yang kuat tentang keesaan Allah maka 

hadirlah ibadah sebagai wujud realisasi dari aqidah. Sebagaimana 

dikatakan dalam al-Qur‟an surah Adz-Dzariyat ayat 56 yang artinya: 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56). Ayat ini 

menegaskan bahwa tujuan utama manusia adalah beribadah kepada 

Allah Subhanahu wa Ta„ala. Secara bahasa, ibadah memiliki banyak 

arti, namun arti yang paling pokok dan penting adalah taat, tunduk, 

patuh, serta merendahkan diri. Kata ibadah berasal dari bahasa Arab, 

yaitu akar kata ‘abada ya‘budu,‘abdan,‘ibādah. Seorang budak dalam 

bahasa Arab disebut „abdun, yang berasal dari akar kata yang sama 

(Sugiharto, 2024). Disebut demikian karena seorang budak merupakan 
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sosok yang rendah di hadapan majikannya, sehingga ia harus tunduk 

dan patuh kepada pemiliknya.  

       Ibadah merupakan suatu perbuatan atau ritual yang dilakukan 

oleh orang yang telah dibebani wajib (mukallaf) yang mana perbuatan 

tersebut bertentangan dengan hawa nafsu dengan tujuan 

mengagungkan Allah subhanahu wa ta„ala (Arifuddin et al., 2023). 

Ibadah adalah segala perbuatan dan perkataan yang mengantarkan 

kepada derajat taqwa, cinta, ketundukan dan rasa takut kepada Allah 

dan perbuatan tersebut dicintai oleh Allah seperti sholat, puasa, zakat, 

haji, infaq, sedekah dan lain sebagainya (Husna & Arif, 2021).  

       Ibadah dalam Islam tidak hanya terbatas pada ritual seperti shalat, 

puasa, zakat, dan haji, tetapi mencakup seluruh aktivitas yang 

diniatkan untuk Allah SWT. Dengan demikian, belajar, bekerja, 

menolong sesama, hingga menjaga lingkungan dapat bernilai ibadah 

apabila dilakukan sesuai dengan syariat dan disertai niat yang ikhlas. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Sarah Nur Rahmawati dan 

Achmad Khudori Soleh bahwa ibadah yang autentik tidak hanya 

ditunjukkan secara luar, tapi juga spiritualitas dalam hati seorang 

hamba (Rahmawati & Soleh, 2024). 

       Sebagian pandangan mengelompokkan ibadah berdsarkan 

bentuknya yakni ibadah mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah. Secara 

sederhananya ibadah mahdhah adalah ritual dalam agama yang sejak 

awal ditetapkan sebagai ibadah yang tatacara, gerakan dan hukumnya 

dilandasi oleh dalil yang tidak bisa di rubah ketetapannya kecuali 

dalam kondisi tertentu misalnya sholat, zakat, thaharah, haji dan lain 

ssebagainya. Sedangkan ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang 

sebenarnya sejak awal tidak ditetapkan sebagai ibadah dan tidak pula 

gerakan dan tatacaranya di atur oleh dalil yang jelas dan hal ini 

bersifat duniawi namun bernilai ibadah ketika diniatkan dalam hal 
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kebaikan misalnya seseorang yang makan dengan tujuan agar mengisi 

energi agar fisik jadi kuat untuk menjalankan ibadah mahdhah seperti 

sholat, haji dan sebagainya (Tarigan et al., 2021). 

       Nilai ibadah memiliki kedudukan penting karena merupakan 

perwujudan langsung dari aqidah. Ibadah menjadi sarana penghubung 

antara hamba dengan Tuhannya, sekaligus pembentuk pribadi muslim 

yang taat. Ibadah juga berfungsi sebagai pengendali diri, karena setiap 

ibadah mengandung hikmah yang menuntun manusia untuk berbuat 

baik dan menjauhi keburukan. Misalnya shalat mencegah perbuatan 

keji dan mungkar, zakat menumbuhkan kepedulian sosial, puasa 

melatih kesabaran dan pengendalian diri, sementara haji melatih 

disiplin serta persatuan umat. Di sisi lain, ibadah ghairu mahdhah juga 

mengajarkan nilai-nilai universal seperti keikhlasan, tanggung jawab, 

kerja keras, kepedulian terhadap sesama, dan menjaga kelestarian 

lingkungan. Dengan demikian, nilai ibadah bukan sekadar ritual, 

melainkan sarana membentuk pribadi muslim yang utuh baik dalam 

hubungan dengan Allah (hablun minallah) maupun hubungan dengan 

sesama manusia (hablun minannas). 

       Dengan demikian, nilai ibadah dalam Islam tidak hanya 

menekankan dimensi ritual semata, tetapi juga mengandung makna 

yang lebih luas dalam pembentukan kepribadian seorang muslim. 

Ibadah menjadi manifestasi nyata dari aqidah yang tertanam di dalam 

hati, sekaligus melahirkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui ibadah yang benar, seorang muslim akan senantiasa diarahkan 

untuk menjaga keseimbangan antara hubungan dengan Allah dan 

hubungan dengan sesama. Oleh karena itu, penanaman nilai ibadah 

kepada peserta didik menjadi sangat penting, karena ibadah yang 

dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan keikhlasan akan 

menumbuhkan pribadi yang taat, disiplin, sabar, peduli, dan 
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bertanggung jawab, sehingga mampu menghadapi tantangan 

kehidupan dengan tetap berpegang pada tuntunan agama. 

3) Nilai Akhlak 

       Islam merupakan agama yang sempurna, setiap ajaran yang ada 

dalam Islam memiliki landasan pemikiran, termasuk dalam hal 

pendidikan karakter. Adapun yang menjadi dasar pendidikan karakter 

adalah al-Qur‟an dan hadist. Karakter dalam Islam sering pula disebut 

sebagai akhlak. Secara bahasa, akhlak berasal dari kata khuluq yang 

berarti tabiat atau kebiasaan (Ihwan, 2025). Kata akhlak mengacu 

pada sifat-sifat manusia secara universal, baik sifat terpuji maupun 

sifat tercela yang lahir secara spontan tanpa memerlukan pemikiran 

panjang. Akhlak merupakan ajaran yang berbicara tentang baik dan 

buruk yang ukurannya adalah wahyu Allah yang universal (Akhmad 

et al., 2023). 

       Akhlak adalah sebuah ukuran yang menyebabkan seseorang mulia 

dalam pandangan Allah maupun manusia. Akhlak dapat dipahami 

sebagai sikap atau perilaku baik dan buruk yang dilakukan secara 

berulang-ulang (Kasanah et al., 2022). Seseorang dapat dikatakan 

berakhlak jika timbul dengan sendirinya, didorong oleh motivasi 

dalam diri, dan dari teladan nabi muhammad shallallahu „alaihi 

wasallam. Akhlak terbagi menjadi dua yakni: 

a. Akhlak Mahmudah/karimah yakni akhlak terpuji/mulia 

b. Akhlak madzmumah/sayyi „ah yakni akhlak tercela/jelek (Fauzan 

& Firdaus, 2018). 

       Seperti yang kita ketahui bersama bahwa akhlak terpuji (akhlak 

mahmudah) tentunya tercermin pada perilaku yang baik 

sepertiperbuatan dan perkataan yang baik. Sebaliknya, akhlak tercela 

(akhlak madzmumah) akan cenderung menampakkan perbuatan dan 

perkataan yang buruk pula. Jika ibadah merupakan sarana dalam 
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menjalankan hablum minallah, maka akhlak adalah sarana untuk 

bersosial dengan baik kepada sesama makhluk sebagai upaya 

menjalankan hablum minannas.  

       Akhlak dalam Islam bukanlah moral yang kondisional dan 

situasional, tetapi akhlak yang benar memiliki nilai mutlak. Nilai-nilai 

baik dan buruk, terpuji dan tercela berlaku kapan dan dimana saja 

dalam segala aspek kehidupan (Rahmah, 2021). Sehingga, akhlak 

dalam Islam tidak berdasarkan kondisi dan situasi, melainkan 

berlandaskan nilai al-Qur‟an dan hadist dengan ketentuan yang tetap 

dan tidak berubah-ubah. Dengan demikian akhlak merupakan 

cerminan dari kualitas iman dan spiritualitas seseorang. Orang yang 

berakhlak baik secara alami terdorong untuk melakukan kebaikan, 

sementara orang yang berakhlak buruk akan condong pada keburukan 

meskipun ia mampu menutupi dengan kata-kata atau tampilan luar. 

       Dalam kehidupan manusia, nilai-nilai aqidah, ibadah, dan akhlak 

memiliki kedudukan yang sangat penting karena penanaman ketiga nilai 

tersebut sejak dini dapat membentuk kepribadian muslim yang utuh dan 

berlandaskan ajaran Islam, sebagai bentuk ikhtiar melaksanakan tugas 

sebagai hamba dimuka bumi yakni menjadi khalifah dan beribadah 

kepada Allah subhanahu wa ta„ala. 

c. Indikator Nilai Ibadah 

       Penelitian ini berfokus pada nilai ibadah, maka untuk mengukur 

sejauh mana nilai ibadah tertanam pada peserta didik Tunarungu, 

diperlukan indikator yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian. 

Indikator ini membantu peneliti melihat aspek-aspek penting dari ibadah, 

baik yang bersifat praktik maupun sikap batiniah, sehingga pelaksanaan 

ibadah tidak hanya dinilai dari segi keterampilan, tetapi juga dari 

kebiasaan, motivasi, dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

keagamaan. Terdapat beberapa indikator yang mendukung penerapan 
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nilai-nilai ibadah, di antaranya pelaksanaan ibadah wajib sebagai bentuk 

ketaatan utama, ketepatan tata cara ibadah sesuai tuntunan, konsistensi 

atau rutinitas dalam pelaksanaannya, motivasi dan kesadaran individu 

dalam beribadah, serta partisipasi dalam kegiatan keagamaan sebagai 

wujud pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Hafiz, 2021). 

1) Pelaksanaan Ibadah Wajib 

       Pelaksanaan ibadah wajib merupakan indikator utama dalam 

menilai nilai ibadah peserta didik, yang tercermin dari keterlibatan 

mereka dalam menjalankan kewajiban agama seperti salat, puasa, dan 

ibadah lainnya sesuai dengan ketentuan syariat (Arifatun, 2025). Hal 

ini menunjukkan bahwa pelaksanaan ibadah tidak hanya berfungsi 

sebagai bentuk ketaatan formal, tetapi juga sebagai manifestasi nyata 

dari internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik. 

       Pada peserta didik Tunarungupralingual, pelaksanaan ibadah 

tidak hanya dilihat dari kehadiran dalam aktivitas ibadah, tetapi juga 

dari kemampuan mereka mengikuti arahan guru dalam melaksanakan 

ibadah secara mandiri maupun terbimbing. Indikator ini 

menunjukkan tingkat ketaatan dasar peserta didik terhadap ajaran 

agama Islam. 

2) Ketetepatan Tata Cara Ibadah 

       Ketepatan tata cara ibadah mengacu pada kesesuaian 

pelaksanaan ibadah dengan tuntunan syariat Islam, baik dari segi 

rukun, syarat, urutan, maupun gerakan yang dilakukan (Suryatama, 

2025). Ibadah yang dilaksanakan dengan benar menunjukkan adanya 

pemahaman yang baik terhadap ajaran agama, sehingga tidak hanya 

bersifat rutinitas, tetapi juga memiliki nilai yang sah dan bermakna.  
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       Bagi peserta didik Tunarungupralingual, pemahaman terhadap 

tata cara ibadah memerlukan metode pembelajaran yang lebih 

konkret, seperti penggunaan media visual, bahasa isyarat, dan praktik 

langsung. Oleh karena itu, indikator ini menilai sejauh mana peserta 

didik mampu meniru, memahami, dan mempraktikkan ibadah secara 

tepat sesuai dengan yang diajarkan, meskipun dengan keterbatasan 

komunikasi yang dimiliki. 

3) Konsistensi/Rutinitas 

       Konsistensi atau rutinitas dalam beribadah menunjukkan 

keberlangsungan dan kebiasaan peserta didik dalam menjalankan 

ibadah secara teratur. Indikator ini tidak hanya menilai frekuensi 

pelaksanaan ibadah, tetapi juga keberlanjutan perilaku tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. Pada 

peserta didik Tunarungupralingual, konsistensi menjadi tanda bahwa 

nilai ibadah telah mulai terinternalisasi dan menjadi bagian dari 

kebiasaan hidup mereka (Azizah, 2025). 

4) Motivasi dan Kesadaran 

       Motivasi dan kesadaran merupakan aspek internal yang sangat 

penting dalam menilai nilai ibadah, karena berkaitan dengan 

dorongan dari dalam diri individu untuk melaksanakan ibadah secara 

sukarela. Motivasi dapat berasal dari faktor internal seperti keyakinan 

dan pemahaman agama, maupun faktor eksternal seperti bimbingan 

guru dan lingkungan yang religius (Anshori, 2025). Sementara itu, 

kesadaran mencerminkan tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

makna dan tujuan ibadah dalam kehidupan.  

       Pada peserta didik Tunarungupralingual, pembentukan motivasi 

dan kesadaran memerlukan pendekatan yang lebih intensif, seperti 

keteladanan guru, penggunaan media visual yang menarik, serta 

penguatan positif. Indikator ini menunjukkan bahwa ibadah yang 
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dilakukan tidak hanya bersifat mekanis, tetapi telah disertai dengan 

penghayatan dan pemaknaan secara personal. 

5) Partisipasi dalam Kegiatan Keagamaan 

       Partisipasi dalam kegiatan keagamaan mencerminkan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam berbagai aktivitas religius, 

seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur‟an, peringatan hari besar 

Islam, maupun kegiatan keagamaan lainnya di lingkungan sekolah. 

Indikator ini menunjukkan bahwa nilai ibadah tidak hanya 

dipraktikkan secara individu, tetapi juga dalam konteks sosial (Amin, 

2024). Bagi peserta didik Tunarungupralingual, partisipasi ini juga 

menjadi sarana penting dalam membangun interaksi sosial dan 

memperkuat pengalaman keagamaan mereka. 

3. Anak Berkebutuhan khusus (ABK) 

a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus 

       Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang memiliki 

karakteristik berbeda dari anak pada umumnya dalam aspek fisik, 

intelektual, sosial, emosional, dan/atau sensorik sehingga memerlukan 

layanan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 

mereka (Yuliastini, 2025). Perbedaan tersebut tidak selalu menunjukkan 

ketidakmampuan, tetapi menunjukkan adanya kebutuhan layanan 

pendidikan khusus agar potensi anak dapat berkembang secara optimal. 

       Anak berkebutuhan khusus mencakup berbagai kategori, seperti 

tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, autisme, dan 

bentuk kebutuhan khusus lainnya. Setiap jenis kebutuhan khusus 

memiliki karakteristik dan kebutuhan layanan pendidikan yang berbeda. 

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran bagi ABK tidak dapat 

disamakan dengan anak reguler, melainkan harus disesuaikan dengan 

kondisi dan kebutuhan masing-masing anak.)  



 

28 
 

 
 

       Di Indonesia klasifikasi Sekolah Luar Biasa (SLB dibedakan 

berdasarkan jenis kebutuhan khusus peserta didik agar layanan 

pendidikan tepat sasaran, yaitu SLB A untuk tunanetra (hambatan 

penglihatan), SLB B untuk tunarungu (hambatan pendengaran dan 

bicara), SLB C untuk tunagrahita (hambatan intelektual), SLB D untuk 

tunadaksa (hambatan fisik/motorik), SLB E untuk tunalaras (hambatan 

emosi dan perilaku), serta SLB G untuk tunaganda (lebih dari satu 

hambatan), di mana masing-masing menyediakan metode, media, dan 

program pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didiknya (Nuryati, 2022). Dalam konteks pendidikan, 

ABK memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak. 

Pendidikan bagi ABK bukan hanya berorientasi pada aspek akademik, 

tetapi juga pada pengembangan kemandirian, kemampuan sosial, serta 

pembentukan karakter dan nilai-nilai moral serta spiritual. 

b. Tujuan Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

       Dalam perspektif Islam, proses belajar merupakan bagian dari fitrah 

manusia yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. sejak manusia dilahirkan. 

Manusia pada awalnya tidak memiliki pengetahuan, namun diberikan 

potensi dasar sebagai sarana untuk memperoleh ilmu. Potensi tersebut 

merupakan anugerah Allah yang menjadi bekal utama dalam menjalani 

kehidupan serta mengembangkan diri (Hamidy, 2025). Oleh karena itu, 

belajar tidak hanya dipahami sebagai aktivitas akademik semata, tetapi 

juga sebagai proses yang melekat dalam kehidupan manusia untuk 

mengenal diri, lingkungan, dan Tuhannya. 

       Islam memandang bahwa setiap manusia memiliki kemampuan untuk 

berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Potensi tersebut 

meliputi aspek jasmani dan rohani yang saling berkaitan dalam proses 

pembelajaran. Melalui proses belajar, manusia dapat mengoptimalkan 

fungsi akal, indera, dan hati dalam memahami berbagai pengetahuan serta 
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nilai-nilai kehidupan (Usman, 2024). Hal ini sebagaimana firman Allah 

Swt. dalam QS. An-Nahl ayat 78:  

َُٱوَ  للَّّ كُمأ خْرَ   ج  هَ   خ كُمَْ بطُُىنَ  م   ه   َ أمَُّ يْـًٔب ح عْه مُىنَ  ل  ع مَ  ش  ج  نسَّمَْٱ ن كُمَُ و  رَ ٱوَ   لْْ بْص   فْ ـ ذ ة َٱوَ  
لْْ   َ ۚ  

 ح شْكُرُونَ  ن ع هَّكُمَْ

       Terjemahnya: 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.”( QS. An-Nahl/16:78) 

       Berdasarkan ayat tersebut dapat kita pahami bahwa manusia lahir 

dalam keadaan tidak mengetahui apa pun, kemudian Allah 

menganugerahkan pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai potensi 

utama untuk belajar. Ketiga potensi ini menjadi sarana dalam memperoleh 

pengetahuan, di mana pendengaran berfungsi menerima informasi, 

penglihatan membantu memahami secara visual, dan hati berperan dalam 

mengolah serta menanamkan nilai-nilai. Dalam konteks pendidikan, 

potensi tersebut perlu dikembangkan secara optimal agar proses 

pembelajaran berjalan efektif. 

       Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus bertujuan untuk 

membantu peserta didik mengembangkan potensi yang dimiliki secara 

optimal sesuai dengan kondisi dan kemampuannya. Pendidikan tidak 

hanya menekankan pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

keterampilan hidup (life skills), kemandirian, serta kemampuan 

berinteraksi sosial. 

Selain itu, pendidikan bagi ABK bertujuan untuk: 

1) Mengembangkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial peserta 

didik. 

2) Membantu peserta didik mencapai kemandirian dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3) Menumbuhkan rasa percaya diri dan penerimaan diri. 
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4) Mengembangkan nilai moral, spiritual, dan keagamaan sebagai bekal 

kehidupan. 

5) Memberikan kesempatan yang setara dalam memperoleh pendidikan 

(F. Putra, 2017). 

       Dengan demikian, pendidikan bagi ABK tidak hanya berfungsi 

sebagai proses transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya 

pembentukan kepribadian dan keterampilan hidup. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang menekankan pengembangan manusia 

secara utuh, termasuk aspek spiritual dan akhlak. Dalam penelitian ini, 

fokus pendidikan bagi ABK diarahkan pada penanaman nilai-nilai Islam 

pada peserta didik Tunarungu melalui strategi yang diterapkan guru di 

sekolah luar biasa. 

4. Tunarungu 

a. Pengertian Tunarungu 

       Tunarungu adalah anak yang mengalami hambatan dalam 

mendengar yang disebabkan karna tidak berfungsinya sebagian atau 

keseluruhan alat pendengaran sehingga anak memerlukan bimbingan 

atau pendidikan khusus agar dapat mengembangkan bahasa serta potensi 

yang dimiliki anak seoptimal mungkin (Switri, 2020). Dengan kata lain 

anak tunarungu merupakan anak yang mengalami kekurangan dalam hal 

mendengar sesuatu sehingga memerlukan pendidikan secara khusus 

untuk mencapai taraf hidup yang lebih layak. 

       Pendapat lain mengatakan tunarungu merupakan hambatan yang 

dialami oleh seorang anak dalam pendengaran, baik secara permanen 

maupun yang tidak permanen. Adanya hambatan dalam pendengaran ini 

seringkali membuat anak tunarungu terhambat dalam berbicara sehingga 

mereka biasa juga disebut sebagai tunawicara (Ambarsari, 2022). 

Tunawicara sendiri merupakan kelainan yang di alami seseorang dalam 

hal berbicara yakni mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal yang 
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seringkali disebabkan oleh tidak berfungsinya alat-alat berbicara seperti 

rongga mulut, lidah, langit-langit dan pita suara. Namun terdapat pula 

penyebab lainnya yakni tidak berfungsinya organ pendengaran atau 

terjadinya gangguan pada pendengaran (Sismono, 2022).  

       Ada pula yang mengatakan bahwa tunawicara merupakan istilah 

yang diartikan sebagai kesulitan dalam berbicara dan kurang mampu 

mendengar suara sehingga seringkali tunawicara di ikuti dengan 

kelainan lainnya seperti tunarungu atau tuli (Parwanto, 2024). 

Berdasarkan hal tersebut maka sebenarnya tunarungu dan tunawicara, 

meskipun keduanya merupakan dua kelainan yang berbeda namun 

keduanya seringkali berkaitan dan terjadi secara bersamaan dan 

memerluka penanganan khusus dan lingkungan berbahasa intensif yang 

dapat membantu dalam pengembangan potensi mereka termasuk dalam 

hal berbicara dan berbahasa. 

       Baik tunarungu maupun tunawicara dapat terjadi dalam dua kondisi 

yakni pralingual dan pascalingual/postlingual. Tunarungupralingual 

adalah kondisi dimana seseorang mengalami tunarungu dan tunawicara 

sejak atau sebelum lahir yakni sebelum mengenal bahasa. Sedangkan 

Tunarungu Pascalingual adalah kelainan yang terjadi setelah masa 

bahasa atau setelah menguasai bahasa yakni berbicara (Purwowibowo et 

al., 2019). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Tunarunguyang terjadi 

sebelum mengenal bahasa adalah suatu kelainan disebabkan oleh faktor 

genetik atau hal lain sejak lahir, sedangkan Tunarunguyang terjadi 

setelah mengenal bahasa dapat pula disebabkan oleh beberapa hal 

diantaranya adalah kecelakaan yang mengakibatkan seseorang 

kehilangan fungsi pendengaran dan kemampuan 

berbicaranya.Tunarungumenggunakan bahasa isyarat untuk 

berkomunikasi. Bahasa isyarat merupakan bahasa non verbal karena 

tidak menggunakan suara, melainkan dengan gerakan tangan. 
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       Namun kondisi tersebut tidak menghalangi seseorang dari perlunya 

memiliki nilai-nilai Islam dalam dirinya. Hal yang perlu menjadi bahan 

perhatian adalah adanya dukungan dari sekitar, diantaranya adalah 

dibuatkannya strategi pembelajaran khusus agar mereka tetap 

mendapatkan pendidikan yang sama dengan peserta didik pada 

umumnya terutama dalam hal penanaman nilai-nilai Islam sebagai hal 

yang sangat fundamental bagi seorang muslim.  

b. Karakteristik Tunarungu 

       Bentuk mimik peserta didik Tunarungupralingual berbeda dengan 

anak-anak lain, karena mereka tidak pernah mendengar atau 

mempergunakan salah satu panca inderanya terutama telinga dan mulut. 

Oleh karena itu mereka tidak terlalu paham dengan apa yang 

dimaksudkan dan dikatakan oleh orang lain. Ciri-ciri umumnya antara 

lain: 

1) Kurang memperhatikan saat guru memberikan penjelasan di kelas. 

2) Selalu memiringkan kepalanya sebagai upaya untuk berganti posisi 

telinga terhadap sumber bunyi, seringkali ia meminta pengulangan 

penjelasan guru saat di kelas. 

3) Mempunyai kesulitan untuk mengikuti petunjuk secara lisan. 

4) Kengganan untuk berpartisipasi secara oral dimungkinkan karena 

hambatan pendengarannya. 

5) Adanya ketergantungan terhadap petunjuk atau intruksi saat di 

kelas. 

6) Mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa dan bicara 

7) Perkembangan intelektual terganggu 

8) Kemampuan akademik rendah khususnya dalam membaca  

       Keterbatasan dalam kemampuan berbicara dan berbahasa 

mengakibatkan anak Tunarungupralingual cenderung memiliki prestasi 

yang rendah dalam mata pelajaran yang bersifat verbal dan cenderung 
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sama dalam mata pelajaran yang bersifat non verbal dengan anak 

normal seusianya (Muhta & Lengkana, 2019). 

B. Hasil Penelitian Relevan 

1. Skripsi yang ditulis oleh Isma dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Palopo yang berjudul “Upaya guru dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada anak berkebutuhan 

khusus (ABK) di UPT SMALB Negeri 1 Palopo”. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis melalui pendekatan kualitatif 

yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini membahas tentang bagaimana guru berupaya 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada peserta didik 

berkebutuhan khusus (ABK), khususnya pada level SMALB. Hasilnya 

menunjukkan bahwa upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai agama 

Islam (akidah, syariah, dan akhlak) disesuaikan dengan jenis ketunaan 

peserta didik (tunarungu, tunagrahita, tunadaksa). Faktor pendukung 

penelitian ini meliputi dukungan sekolah, ketersediaan buku pelajaran, 

dan keterlibatan orang tua. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

minimnya sarana prasarana serta keterbatasan tenaga pendidik.  

       Penelitian ini berfokus pada bagaimana guru berupaya menanamkan 

nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak pada anak berkebutuhan khusus 

dengan jenis ketunaan yang beragam (tunarungu, tunagrahita, tunadaksa) 

menggunakan pendekatan kualitatif, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambatnya. Adapun penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis dengan judul “Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Ibadah pada Peserta Didik Tunarungu di UPT SLB NEGERI 1 Sinjai” 

berbeda karena lebih spesifik pada subjek peserta didik Tunarungu, 

berfokus pada strategi guru bukan sekadar upaya umum, serta 

menekankan aspek pendekatan dan metode pembelajaran yang 

disesuaikan dengan keterbatasan komunikasi peserta didik, sehingga 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lebih mendalam 

tentang strategi penanaman nilai-nilai Islam di kalangan Tunarungu. 

Persamaan penelitian ini terletak pada pembahasan mengenai upaya 

dalam menanamkan nilai-nilai Islam khususnya bagi anak berkebutuhan 

khusus. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Istiana dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai yang berjudul “Strategi 

Guru PAI Dalam Menginternalisasi Karakter Islami Pada Anak 

Disabilitas di SLB Negeri 1 Sinjai” (Istiana, 2023). Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis melalui pendekatan kualitatif 

yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi guru PAI 

dalam membentuk karakter Islami anak disabilitas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini menemukan bahwa guru 

menggunakan berbagai strategi seperti pembiasaan, keteladanan, 

penyadaran, pengawasan, pemberian nasihat, pendampingan persuasif, 

dan strategi individual dalam proses internalisasi nilai Islami.  

       Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis terletak pada lokasi penelitiannya. Selain itu fokus subjek 

penelitian penulis yang lebih spesifik yakni peserta didik Tunarungu, 

sementara penelitian Istiana meneliti berbagai kategori disabilitas. Selain 

itu, penelitian ini menekankan pada strategi penanaman nilai-nilai Islam 

yang aspek ibadah secara mendalam, bukan hanya pada pembentukan 

karakter secara umum. Persamaan kedua penelitian ini adalah pada 

pembahasan mengenai  strategi guru dalam menginternalisasikan karakter 

Islami pada peserta didik berkebutuhan khusus. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Choirul Anwar  yang berjudul “Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Anak 

Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di SLB Negeri 01 Kota Blitar”. 
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Penelitian ini berfokus pada strategi guru PAI dalam membina akhlak 

anak tunagrahita yang memiliki keterbatasan intelektual. Dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, penelitian ini menemukan bahwa strategi pembinaan akhlak 

dilakukan melalui metode variatif seperti kegiatan praktik sederhana, 

shalat berjamaah, membaca Al-Qur‟an, serta perayaan hari besar Islam. 

Faktor pendukungnya antara lain ketersediaan sarana prasarana dan 

hubungan harmonis antara guru dan peserta didik, sedangkan 

penghambatnya adalah keterbatasan daya pikir anak tunagrahita serta 

jumlah guru.  

       Perbedaanya dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

pada subjek penelitiannya, penelitian penulis bertuju pada strategi guru 

untuk peserta didik Tunarungu, sedangkan pada penelitian Ahmad 

meneliti anak berkebutuhan khusus tunagrahita dan fokus utamanya 

adalah pada pembinaan akhlak sedangkan penelitian penulis berfokus 

pada nilai ibadah. Persamaan kedua penelitian ini adalah sama-sama 

menyoroti strategi guru dalam membimbing anak berkebutuhan khusus 

serta sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Keduanya 

juga memiliki fokus yang sama dalam ranah pembinaan akhlak atau 

penanaman nilai-nilai Islam, dengan tujuan agar peserta didik 

berkebutuhan khusus dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

sesuai kemampuan mereka. 

       Dilihat dari beberapa penelitian yang relevan di atas, kajian mengenai 

upaya dan strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada anak 

berkebutuhan khusus masih cenderung berfokus secara umum pada berbagai 

jenis ketunaan atau pada aspek akhlak dan karakter peserta didik. Belum 

banyak penelitian yang menitikberatkan pada strategi guru dalam 

menanamkan nilai ibadah secara khusus bagi peserta didik Tunarungu. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru 
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dengan menghadirkan gambaran lebih mendalam tentang strategi guru PAI 

dalam membimbing ibadah anak tunarungu pra-lingual di UPT SLB NEGERI 

1 Sinjai. 

       Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya pada nilai ibadah, subjek 

Tunarungupralingual, serta strategi guru di UPT SLB NEGERI 1 Sinjai yang 

belum pernah diteliti. Maka pada penelitian sebelumnya belum ada penelitian 

yang secara khusus meneliti strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai 

Islam khususnya nilai ibadah pada peserta didik Tunarungupralingual di UPT 

SLB NEGERI 1 Sinjai, sehingga peneltian ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

       Berdasarkan permasalahan yang dibahas, penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di tempat kejadian 

sebenarnya, bukan di laboratorium atau setting buatan. Dalam penelitian 

lapangan, peneliti mengamati dan berinteraksi langsung dengan subjek untuk 

memahami perilaku, praktik, dan makna yang dimaknai dalam kehidupan 

sehari-hari (Surahman, 2024). Jenis penelitian ini dipilih karena berfokus 

pada fenomena yang terjadi secara alami di UPT SLB NEGERI 1 Sinjai, 

sehingga peneliti dapat mengamati secara nyata strategi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai Ibadah kepada peserta didik Tunarungupralingual 

dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

2. Pendekatan Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami 

secara mendalam fenomena sosial, budaya, dan psikologis dalam konteks 

kehidupan nyata. Pendekatan ini berfokus pada makna dan interpretasi 

pengalaman, pandangan, serta perspektif subjek penelitian, dengan data yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi (Kusumastuti, 

2025). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali secara mendalam 

strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai Ibadah pada peserta didik 

Tunarungupralingual di UPT SLB Negeri 1 Sinjai berdasarkan data dan fakta 

yang terjadi di lapangan. 

B. Definisi Operasional 

       Definisi operasional pada penelitian ini perlu dijabarkan untuk menyamakan 

maksud dan persepsi antara peneliti dan pembaca agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dan perbedaan dalam memaknai judul dari “Strategi Guru 
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Dalam Menanamkan Nilai-nilai Ibadah Pada Peserta Didik TunarunguPralingual 

di UPT SLB Negeri 1 Sinjai” yaitu sebagai berikut: 

1. Strategi Guru 

       Strategi guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala bentuk 

upaya, metode, pendekatan, teknik, maupun cara yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada 

peserta didik Tunarungu. Strategi tersebut dapat berupa metode ceramah 

sederhana, demonstrasi, pembiasaan, keteladanan, serta praktik langsung 

dengan menggunakan bantuan media visual maupun bahasa isyarat. Strategi 

guru juga mencakup cara guru mengelola kelas, menyampaikan materi, 

memberikan motivasi, serta melakukan evaluasi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan khusus peserta didik. 

2. Nilai-Nilai Ibadah 

       Nilai-nilai Islam merupakan landasan yang didalamnya meliputi tiga  

aspek yaitu aspek akidah, ibadah, dan akhlak. Dalam penelitian ini, istilah 

nilai-nilai Islam yang digunakan dalam judul tidak mencakup seluruh aspek 

nilai Islam secara menyeluruh, melainkan dibatasi pada aspek nilai ibadah. 

Nilai ibadah yang dimaksud adalah pengamalan ajaran Islam yang 

berhubungan langsung dengan kewajiban seorang hamba kepada Allah Swt., 

seperti shalat, doa, membaca Al-Qur‟an, dan bentuk ibadah lainnya yang 

ditanamkan guru kepada peserta didik Tunarungu di UPT SLB NEGERI 1 

Sinjai. 

3. Peserta Didik Tunarungu 

       Peserta didik Tunarungu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

anak berkebutuhan khusus yang mengalami gangguan pendengaran sejak 

lahir atau sebelum memperoleh bahasa, sehingga tidak memiliki pengalaman 

mendengar maupun berbicara. Komunikasi utama yang digunakan adalah 

bahasa isyarat, media visual, serta simbol-simbol non-verbal. 

Tunarungumerupakan gabungan dari dua kelainan yakni tunarungu dan 
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tunawicara yang seringkali berkaitan. Pada penelitian ini tunarungu dan 

tunawicara digabungkan menjadi Tunarungu untuk mempertegas bahwa 

tunarungu yang akan diteliti adalah tunarungu yang juga mengalami 

tunawicara. Jika kedepannya terdapat pembahasan yang hanya menyebutkan 

tunarungu maka sebenarnya yang dimaksud adalah Tunarungudengan makna 

yang sama. Penelitian ini difokuskan pada peserta didik tunarungu pra-

lingual yang belajar di UPT SLB Negeri 1 Sinjai. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di UPT SLB NEGERI 1 Sinjai yang belokasi 

di Jl. Jenderal Sudirman No. 15 Kelurahan Bongki, Kecamatan Sinjai Utara, 

Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan dengan NPSN 40304507 dan 

Kode Pos 92615. Alasan peneliti memilih UPT SLB NEGERI 1 Sinjai 

sebagai lokasi penelitian adalah karena sekolah ini merupakan lembaga 

pendidikan khusus negeri yang menyelenggarakan layanan pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus, termasuk peserta didik Tunarungu. Keberadaan 

peserta didik tunarungu di sekolah ini sangat relevan dengan fokus penelitian 

yang menekankan pada strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam. 

       Berdasarkan wawancara awal dengan salah satu guru di UPT SLB 

NEGERI 1 sinjai yakni ibu Ulil Afiah Az-zakiyah, S.Pd., Gr., diketahui 

bahwa terdapat total 19 orang peserta didik yang mengalami gangguan 

Tunarungu dari jenjang SD, SMP, hingga jenjang SMA yang dibina oleh 3 

orang guru PAI. Sedangkan wawancara awal dengan kepala sekolah SLB 

Harapan Sinjai yakni Misnawati, S.Pd., diketahui bahwa hanya terdapat total 

20 orang peserta didik yang berada di SLB Harapan Sinjai termasuk 6 

diantaranya yang mengalami gangguan Tunarungu dan dibina oleh 1 orang 

guru PAI. Hal ini menjadi pertimbangan penting bagi penulis untuk memilih 

UPT SLB Negeri 1 Sinjai sebagai lokasi penelitian, karena selain memiliki 

jumlah peserta didik Tunarungupralingual yang lebih banyak, juga ditunjang 
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oleh ketersediaan guru PAI yang lebih memadai sehingga dapat memberikan 

data yang lebih kaya, komprehensif, dan representatif dalam mengkaji 

strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada peserta didik dengan 

kebutuhan khusus tersebut. 

2. Waktu Penelitian 

       Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai pada Mei 

tahun 2026 sampai dengan Juni tahun 2026 dengan pertimbangan bahwa 

rentang waktu tersebut dinilai cukup untuk melakukan seluruh tahapan 

penelitian, mulai dari observasi awal, wawancara, hingga pengumpulan 

dokumentasi. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

       Subjek penelitian pada penelitian kualitatif disebut sebagai narasumber, 

partisipan atau informan yang secara aktif berinteraksi dengan peneliti 

(Abdussamad, 2021). Adapun yang akan menjadi subjek utama dalam 

penelitian ini ialah 2 orang guru PAI yang mengajarkan nilai-nilai Ibadah 

pada peserta didik berkebutuhan khusus tunarungu di UPT SLB NEGERI 1 

Sinjai dan 1 orang kepala sekolah sebagai subjek pendukung. 

2. Objek Penelitian 

       Objek penelitian pada penelitian kualitatif merupakan suatu sasaran 

ilmiah yang ditujukan untuk mendapatkan data valid dan menemukan solusi 

dari suatu topik permasalahan (Lasiyono & Alam, 2024). Adapun objek pada 

penelitian ini ialah strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai Ibadah pada 

peserta didik Tunarungu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Untuk mengumpulkan data-data yang terkait dengan tema penelitian, maka 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
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1. Observasi  

       Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalan 

penelitian kualitatif yang melibatkan peneliti dalam mengamati dan mencatat 

fenomena sosial atau perilaku yang relevan dengan topik penelitian yang 

memungkinkan peneliti mendapatkan data empiris yang bersifat alami tanpa 

dipengaruhi oleh persepsi subyektif responden (Adinugraha & Rismawati, 

2025). Observasi dilakukan oleh peneliti untuk menyeimbangkan informasi 

yang diberikan narasumber dengan implementasi dan kejadian nyata yang 

terjadi di lapangan. 

2. Wawancara  

       Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 

antara pewawancara dan yang diwawancarai tentang masalah yang diteliti 

dimana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan pola pikir 

dari yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang diteliti untuk 

memperoleh data atau informasi sebanyak dan sejelas mungkin kepada subjek 

penelitian (Gunawan, 2022). Peneliti menggunakan metode wawancara untuk 

mendapatkan informasi mendalam terkait subjek yang diteliti. Untuk itu 

peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur karena jenis wawancara 

ini memberikan keseimbangan antara keteraturan dan fleksibilitas.  

3. Dokumentasi 

       Dokumentasi merupakan salah satu metode dalam penelitian untuk 

melengkapi penelitian baik dalam bentuk gambar, tulisan karya-karya 

monumental maupun tulisan yang dijadikan sebagai sumber data (Fitrah & 

Luthfiyah, 2017). Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk 

melengkapi data hasil penelitian dan sebagai pendukung data yang telah 

diperoleh melalui observasi dan wawancara. 

F. Instrumen Penelitian 

       Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data, mengukur fenomena, dan menganalisis data yang sesuai 
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dengan masalah yang dihadapi pada subjek atau sampel yang diamati 

(Kurniawan, 2021). Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen 

kunci dalam mengumpulkan data dan menjelaskan data yang diperoleh. 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, maka 

instrumen penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Observasi 

       Lembar observasi digunakan untuk mengamati dan merekam kegiatan 

guru dan peserta didik pada saat pembelajaran maupun diluar kelas (Rifai, 

2019). Pada penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi berisi 

daftar check list untuk mengetahui strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai Islam pada peserta didik Tunarungudi UPT SLB NEGERI 1 Sinjai. 

2. Pedoman Wawancara 

       Pedoman wawancara merupakan daftar yang berisi pertanyaan-

pertanyaan umum secara garis besar untuk dijadikan sebagai patokan dalam 

proses wawancara yang akan ditanyakan kepada informan yang mengacu 

pada rumusan masalah pada penelitian (Tohardi, 2019). Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan pedoman wawancara yang berisi sekumpulan 

pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. 

3. Dokumentasi  

       Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera ponsel 

untuk mengambil gambar, alat perekam suara untuk merekam jawaban-

jawaban dari informan, soft copy terkait profil sekolah, visi misi, tujuan 

sekolah hingga data guru dan peserta didik serta apapun yang berkaitan 

dengan subjek penelitian. 

G. Keabsahan Data 

       Data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata bukan angka, maka bukan tidak 

mungkin terdapat kata-kat yang keliru atau ketidaksesuaian dengan kenyataan 

yang terjadi. Hal dapat dipengaruhi oleh kredibilitas narasumbernya, waktu 

pengungkapannya atau kondisi yang dialami dan sebagainya. Untuk itu 
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diperlukan adanya uji keabsahan data. Pada penelitian ini uji keabsahan data yang 

digunakan adalah teknik triangulasi data. Triangulasi data adalah pengecekan 

data dengan cara pengecekan atau pemeriksaan ulang, secara sederhananya dapat 

disebut sebagai cek dan cek. Teknik triangulasinya meliputi tiga cara yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu (Helaluddin, 2019). 

Adapun teknik triangulasi pada penelitian ini yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

       Triangulasi sumber merupakan triangulasi yang mengharuskan peneliti 

mencari lebih dari satu sumber untuk memahami data atau informasi. 

Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber informan yang 

akan diambil datanya. Triangulasi sumber dapat mempertajam daya dapat 

dipercaya data jika dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh 

selama perisetan melalui beberapa sumber atau informan Sehingga, sebuah 

kesimpulan diperoleh dari data yang telah dianalisis dari berbagai sumber 

oleh peneliti (Nurfajriani et al., 2024). Untuk mendapatkan hasil terkait dari 

perspektif yang berbeda, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Untuk 

menguji kredibilitas data terkait strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai 

Islam pada penelitian ini, maka peneliti juga mengumpulkan data dari kepala 

sekolah dan beberapa sumber lain yang terkait sebagai pelengkap data dari 

guru sekolah. Kemudian peneliti akan menganalisis data untuk menghasilkan 

kesimpulan yang akan dikonfirmasikan kepada sumber-sumber tersebut. 

2. Triangulasi Teknik 

       Triangulasi teknik merupakan penggunaan beragam teknik 

pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data, yaitu dengan 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sari 

et al., 2022). Pada penelitian ini triangulasi teknik yang digunakan penulis 

yaitu teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk 

menguji kredibilitas data yang diperoleh. Jika kemudian data yang diperoleh 

dari penggunaan ketiga teknik tersebut berbeda-beda, maka penulis akan 



44 
 

 
 

melakukan diskusi lebih mendalam kepada para sumber untuk memastikan 

data mana yang paling benar diantara data-data yang ada. 

3. Triangulasi Waktu 

       Triangulasi waktu adalah melakukan penggalian data yang dilakukan 

pada waktu yang berbeda (Djiwandono, 2023). Pada penelitian ini penulis 

melakukan triangulasi waktu dengan mempertimbangkan waktu 

pengamatannya. Pengecekan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi dilakukan dalam waktu dan situasi yang berbeda serta berulang-

ulang sehingga ditemukan kepastian pada data yang dihasilkan.  

H. Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah proses mengubah data menjadi informasi yang ringkas 

dan jelas untuk menjelaskan atau menginterpretasikan data. Analisis data 

merupakan proses kegiatan yang melibatkan pengorganisasian dan pengelolaan 

data yang dikumpulkan dilapangan, menemukan sesuatu yang penting, dan 

menarik kesimpulan tentang masalah yang sedang dipertimbangkan (Hasbiah et 

al., 2024). Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu: 

1. Reduksi data 

       Reduksi data berarti membuat rangkuman, memilih tema, membuat 

kategori dan pola tertentu sehingga memiliki makna. Reduksi data 

merupakan bentuk analisis untuk mempertajam, memfokuskan, membuat 

dan menyusun data ke arah pengambilan kesimpulan (Umrati & Wijaya, 

2020). Melalui reduksi data, maka data yang relevan disusun dan 

disistimatiskan ke dalam pola dan kategori tertentu sedangkan data yang 

tidak terpakai dibuang. 

2. Penyajian Data 

       Penyajian data adalah langkah dimana data yang telah direduksi disusun 

secara sistematis untuk memudahkan penarikan kesimpulan. Penyajian data 

bertujuan untuk memvisualisasikan dan menyederhanakan informasi yang 

ditemukan selama reduksi data. Ini membantu penulis memahami dan 
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mengidentifikasi pola, tren, atau hubungan dalam data. Penyajian data 

melibatkan penyusunan data dalam bentuk yang mudah dipahami. Pada 

penelitian kualitatif penyajian data bersifat kontekstual dimana data disajikan 

harus mencerminkan tempat, waktu, atau situasi khusus dimana penelitian 

dilakukan (Nurfaida et al., 2025). selain itu penyajian data pada penelitian 

kualitatif sering menggunakan bahasa partisipan untuk menjaga keaslian 

perspektif mereka. 

3. Verifikasi Data 

       Setelah mereduksi dan menyajikan data, selanjutnya dilakukan verifikasi 

data. Verifikasi data bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang 

akan digunakan benar-benar akurat dan dapat diandalkan. Dalam praktiknya 

verifikasi data mencakup pengecekan sumber, konsistensi data, serta 

validitas instrumen yang digunakan dalam proses pengumpulan informasi 

(Triatmanto et al., 2025). keandalan data menjadi syarat utama untuk 

menghasilkan analisis yang kredibel. 

4. Penarikan Kesimpulan 

       Tahap akhir dalam analisis data penelitian kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan. Data yang telah direduksi, disajikan, dan diverivikasi kemudian 

diinterpretasikan untuk merumuskan kesimpulan. Pada penelitian kualitatif, 

penarikan kesimpulan melibatkan proses interpretasi data untuk 

mengidentifikasi temuan-temuan utama, pola, dan makna yang muncul 

(Tojiri et al., 2023). Penulis mencoba mengaitkan temuan dengan pertanyaan 

penelitian, teori yang relevan dan sebagainya. Penarikan kesimpulan 

merupakan hasil dari bagaimana peneliti menafsirkan atau memaknai data 

yang telah dianalisis (Priyotamtama, 2020). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis 

       Secara Geografis UPT SLB Negeri 1 Sinjai terletak di Lintang -5 Bujur 

120, tepatnya terletak di daerah perkotaan Kabupaten Sinjai, Jalan Jenderal 

Sudirman No. 15, Kelurahan Bongki, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten 

Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. 

2. Sejarah Berdirinya UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

       Unit Pendidikan Terpadu Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sinjai atau yang 

kerap di singkat dengan istilah UPT SLB Negeri 1 Sinjai merupakan salah 

satu lembaga pendidikan khusus yang berada di Kabupaten Sinjai, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Sekolah ini didirikan sebagai bentuk upaya pemerintah 

dalam memberikan layanan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus agar memperoleh hak pendidikan yang sama seperti peserta didik 

pada umumnya. 

       Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sinjai Utara adalah Sekolah Negeri 

berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Sinjai dengan alamat Jl. 

Jenderal Sudirman No.15. Pada awal berdirinya, sekolah ini bernama Sekolah 

Dasar Luar Biasa yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 15 pada 

tanggal 1 Januari 1989, pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan mengubah nama dan status SDLB menjadi SDLB, SMLB dan 

SMALB. Pada tahun pelajaran 2014/2015 sekolah tersebut berganti nama, 

SDLB Negeri Sinjai menjadi SLB Negeri Sinjai dengan terbitan NPSN 2009 

yang sekarang disebut juga SLBN 1 Sinjai. Hingga pada tahun 2017 sekolah 

ini resmi menjadi UPT SLB Negeri 1 Sinjai yang dipimpin oleh Rachmaniar, 

S.Pd., M.Pd. 
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3. Profil Sekolah UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

Identitas  Sekolah 

Tabel 4.1 Data Profil Sekolah 

Nama Sekolah : SLBN 1 SINJAI  

NPSN  : 40304507  

Jenjang Pendidikan  : SLB 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah : Jl. Jenderal Sudirman No.15  

RT / RW  : 1 / 1 

Kode Pos   : 92615 

Kelurahan  : Bongki 

Kecamatan  : Sinjai Utara 

Kabupaten/Kota : Kab. Sinjai 

Provinsi : Sulawesi Selatan 

Nomor Tlp/Fax/ Hp  : 081355850069 

Email  : 40304507.sinjaikab@gmail.com 

Website  : http://slbnsinjai.blogspot.co.id 

SK Pendirian Sekolah : 101 Tahun 2017 

Tanggal SK Pendirian : 26-01-2017 

SK Izin Operasional  : 101 Tahun 2017 

Tanggal SK. Izin 

Operasional 

: 26-01-2017 

SK Akreditasi : 106/SK/BAPSM/X/2015 

Tanggal SK. Akreditasi : 31 Oktober 2020 

Nama Kepala Sekolah : Rachmaniar, S.Pd., M.Pd 

NIP  : 197608042007012014 

SK yang mengangkat : Gubernur Sulawesi Selatan 

http://slbnsinjai.blogspot.co.id/
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4. V

i

s

i

 

Misi UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

Adapun visi, misi dan Tujuan UPT SLBN 1 Sinjai yaitu sebagai berikut: 

a. Visi  

Menciptakan perserta didik yang disiplin , kreatif dan mandiri dilandasi 

Iman dan Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan membina 

persatuan dan kesatuan 

b. Misi  

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara disiplin, aktif, 

dan kreatif sehingga siswa dapat berkembang secara optimal. 

2) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi dirinya 

sehingga dapat mandiri. 

3) Mewujudkan proses belajar yang layak dengan meningkatkan 

suasana kondusif. 

4) Meningkatkan kerjasama antar sekolah, warga masyarakat, dan 

lembaga lainnya untuk meningkatkan kwalitas lulusan yang mandiri. 

5) Meningkatkan mutu pendidikan, khususnya anak berkebutuhan 

khusus dan anak layanan khusus 

c. Tujuan  

       Tujuan SLB Negeri 1 Sinjai merujuk pada tujuan Pendidikan 

Nasional yakni berkembanganya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak 

mulia, disiplin, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang memiliki demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan khusus bertujuan untuk memberikan pendidikan bagi 

Nomor  : 821. 29-407 

Tanggal : 4 Desember 2017 

TMT : 7 Desember 2017. (Operator SLBN 1 

Sinjai, 22 April 2024) 
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peserta didik yang memiliki hambatan dan mengalami kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan perkembangan karena adanya 

kelainan fisik, emosional, psikologis dan memiliki potensi kecerdasan 

serta bakat istimewa. 

5. Keadaan Kepala Sekolah dan Guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

       Unit Pendidikan Terpadu Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sinjai saat ini 

terdapat 23 guru yang mengajar peserta didik luar biasa dengan berbagai 

kekhususan dan 3 diantaranya mengajarkan Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dan 2 orang diantaranya mengajar Pendidikan Agama Islam 

pada peserta didik tunarungu. Terkhusus pada peserta didik Tunarungu tentu 

memiliki cara dan strategi tersendiri dalam mendidik dan membimbing yang 

berbeda dengan peserta didik normal pada umumnya. Untuk itu guru yang 

mengajar dan membimbing tentunya diharuskan memiliki kemampuan 

khusus yang sesuai dengan kebetuhan peserta didik Tunarungu yang 

mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang mendukung 

keberhasilan dalam mengajar dan mengembangkan potensi peserta didik. 

Tabel 4.2 Daftar Data Kepala Sekolah dan Guru PAI di UPT SLB Negeri 

1 Sinjai 

No. Nama NIP Jabatan 

1. Rachmaniar, S.Pd.,M.Pd. 197608042007012014 Kepala Sekolah 

2. Resky Achmad Yusuf, S.Sos 199803172024211011 Guru Pendidikan Agama Islam 

3. Sitti Rabiah, S.Ag 198308072025212088 Guru Pendidikan Agama Islam 

Sumber Data: Operator UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 2026 

6. Keadaan Peserta Didik Tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

       Keadaan peserta didik tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai perlu 

dipahami untuk memberikan gambaran mengenai subjek penelitian serta 

kondisi peserta didik yang menjadi sasaran penanaman nilai-nilai Islam di 

sekolah. Gambaran tersebut dapat dilihat dari jumlah peserta didik tunarungu 

yang tersebar pada setiap jenjang dan tingkat kelas. Adapun data jumlah 
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peserta didik tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.3 Data Peserta Didik Tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

No. Nama Jenjang 

Pendidikan 

Alamat Tempat Tinggal 

1. Annaila Aisyah Syam SD Kec. Sinjai Utara Bersama Orangtua 

2. Fifi Febriani SD Kec. Sinjai Timur Bersama Orangtua 

3. Hiraira Rahmayani SD Kec. Sinjai 

Tengah 

Bersama Orangtua 

4. Jumadil SD Kec. Kajuara Bersama Orangtua 

5. Muh. Putra Pratama SD Kec. Sinjai Utara Bersama Orangtua 

6. Muhammad Auf Al Faz SD Kec. Sinjai 

Tengah 

Bersama Orangtua 

7. Muhammad Faiz SD Kec. Sinjai Utara Bersama Orangtua 

8. Selfina SD Kec. Kajuara Bersama Orangtua 

9. A. Dian Almahri SMP Kec. Sinjai Utara Bersama Orangtua 

10. Afrah Altafunnisa SMP Kec. Sinjai Barat Bersama Orangtua 

11. Aida Fajra Nadifa SMP Kec. Sinjai 

Borong 

Bersama Wali 

12. Fatimah M SMP Kec. Sinjai Utara Panti Asuhan 

13. Haslinda SMP Kec. Kajuara Bersama Orangtua 

14. Herdiansyah SMP Kec. Sinjai Utara Bersama Orangtua 

15. Widya Astuti SMP Kec. Sinjai 

Tengah 

Bersama Orangtua 

16. A. Febriansyah SMA Kec. Bulupoddo Panti Asuhan 

17. A. Kenanga Bunga Bau SMA Kec. Kajuara Bersama Orangtua 

18. Nurul SMA Kec. Sinjai Timur Bersama Orangtua 

19. Rezki Sahrullah SMA Kec. Mallawa Panti Asuhan 
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B. Strategi Guru PAI dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah Pada Peserta 

Didik Tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

1. Hasil Penelitian 

       Tunarungu merupakan kondisi individu yang mengalami hambatan atau 

kehilangan fungsi pendengaran, baik sebagian maupun seluruhnya, sehingga 

mengalami kesulitan dalam menerima informasi melalui indera pendengaran. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada perkembangan bahasa, komunikasi, 

dan interaksi sosial, terutama apabila gangguan pendengaran terjadi sejak 

lahir atau sebelum individu memperoleh kemampuan berbahasa. Kondisi 

Tunarungu dapat terjadi sebelum mengenal bahasa atau bawaan lahir (pra-

lingual) dan setelah mengenal bahasa (post-lingual) yang biasanya terjadi 

akibat kecelakaan. Kekhususan ini tidak lantas membuat mereka tidak 

memiliki hak dalam mendapatkan pendidikan terutama pendidikan agama.  

       Penanaman nilai-nilai Islam termasuk nilai ibadah pada peserta didik 

tunarungu sangat penting karena ibadah merupakan salah satu aspek utama 

dalam pembentukan kepribadian muslim. Keterbatasan pendengaran yang 

dimiliki peserta didik tunarungu dapat menghambat mereka dalam menerima 

informasi keagamaan yang umumnya disampaikan secara verbal. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang terarah agar mereka tetap memahami, 

menghayati, dan mampu melaksanakan ajaran Islam sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

       Penelitian ini membahasa tentang strategi guru PAI dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah pada peserta didik tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

tunarungu yang dimaksud disini ialah tunarungu yang terjadi sebelum 

mengenal bahasa yakni tunarungu pra-lingual. Penelitian ini dilakukan 

selama dua bulan yakni bulan Mei 2026 sampai dengan bulan Juni 2026. 

       Berdasarkan hasil penelitian di lapangan ditemukan bahwa strategi guru 

PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai dalam menanamkan nilai-nilai ibadah pada 

peserta didik tunarungu dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 
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perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Amalia, 2022) yang 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran mencakup tiga komponen utama, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga tahapan 

tersebut saling berkaitan dalam mendukung proses penanaman nilai-nilai 

ibadah kepada peserta didik tunarungu. Adapun uraian mengenai strategi 

tersebut dipaparkan sebagai berikut. 

a.   Perencanaan Pembelajaran 

       Perencanaan pembelajaran merupakan tahapan awal yang dilakukan 

guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran karena melalui tahap ini guru dapat mempersiapkan proses 

pembelajaran secara lebih terarah, sistematis, dan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai.  

       Dalam konteks penanaman nilai-nilai ibadah, perencanaan 

pembelajaran menjadi langkah penting bagi guru untuk menentukan 

bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai agar peserta didik dapat 

memahami dan menerapkan nilai-nilai ibadah dalam kehidupan sehari-

hari. Perencanaan yang baik juga membantu guru dalam menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif serta memudahkan guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

sebelum melaksanakan pembelajaran, guru perlu melakukan berbagai 

persiapan sebagai penunjang keberhasilan proses pembelajaran. 

       Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI di UPT 

SLB Negeri 1 Sinjai sebelum memulai pembelajaran terkait nilai-nilai 

ibadah kepada peserta didik tunarungu yakni sebagai berikut: 

1) Penyusunan Tujuan Pembelajaran 

       Penyusunan tujuan pembelajaran sebelum menanamkan nilai-

nilai ibadah pada peserta didik tunarungu tentu memiliki peranan 
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yang sangat penting dalam pembelajaran. Kekhususan yang dimiliki 

peserta didik tunarungu mengharuskan guru PAI menyesuaikan 

tujuan pembelajaran dari yang umum digunakan peserta didik 

normal menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta 

didik tunarungu. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Reski 

Achmad Yusuf selaku guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

mengatakan bahwa: 

  “Kami selaku guru PAI yang menghadapi peserta didik 

dengan keterbatasan pendengaran dan komunikasi tentu tidak 

bisa menyusun tujuan yang terlalu jauh seperti peserta didik 

normal pada umumnya. Tujuan yang kami buat pada 

penanaman nilai-nilai ibadah berfokus pada pemahaman 

mereka terhadap ibadah-ibadah wajib sehari-hari agar mereka 

dapat lebih mudah memahami dan mengamalkannya meski 

dengan segala keterbatasannya. Mereka mengerti tata cara 

wudhu dan shalat saja itu sudah luar biasa sekali” (Resky 

Achmad Yusuf, guru di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

wawancara 20 mei 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 

guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai terlebih dahulu mencari 

mengamati kondisi dan kebutuhan peserta didik tunarungu sebelum 

menyusun tujuan pembelajaran. Hal ini tentunya akan 

mempermudah peserta didik dalam pembelajaran serta proses 

tercapainya tujuan pembelajaran yang di inginkan.  

       Sejalan dengan ini ibu Sitti Rabiah selaku guru PAI di tingkat 

SD di UPT SLB Negeri 1 Sinjai menyatakan bahwa 

  “Keterbatasan mereka dalam aspek pendengaran dan 

komunikasi membuat kami tidak berani terlalu jauh menyusun 

tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Kurikulum yang ada belum menyesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik tunarungu sehingga kami harus menyesuaikan 

terlebih dahulu dengan kebutuhan peserta didik agar mereka 

tidak kesulitan dalam proses pembelajaran” (Sitti Rabiah, 

Guru PAI tingkat SD di UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 

2 Juni 2026). 
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       Pada wawancara di atas diketahui bahwa kurikulum yang 

berlaku belum ada yang dikhususkan untuk peserta didik tunarungu. 

Kurikulum tersebut masih dibuat sesuai dengan kebutuhan anak 

normal pada umumnya sehingga langkah penyesuaian yang 

dilakukan guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai merupakan 

langkah paling tepat untuk memudahkan peserta didik tunarungu 

dalam memahami pembelajaran dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

       Dalam pembelajaran ibadah, tujuan tidak hanya berfokus pada 

aspek pengetahuan tetapi juga keterampilan praktik dan 

pembiasaan. Contohnya peserta didik diharapkan mampu 

memahami tata cara berwudhu dan shalat dan mempraktikkannya 

dengan benar serta membiasakan diri melaksanakan ibadah tersebut 

sehari-hari. 

2) Penyusunan Modul Ajar/RPP 

       Dalam menyiapkan perangkat pembelajaran seperti modul 

ajar/RPP guru tetap beracuan pada kurikulum yang berlaku dengan 

sedikit memodifikasi agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik 

yang berkebutuhan khusus tunarungu. Dalam wawancara dengan 

Bapak Reski Achmad Yusuf selaku guru PAI di UPT SLB Negeri 1 

Sinjai, mengungkapkan bahwa: 

  “Modul ajar yang kami buat kami sesuaikan lagi dengan 

kebutuhan dan kondisi untuk diajarkan kepada peserta didik 

dengan kebutuhan khusus tunarungu. Kegiatan pembelajaran 

kami rancang secara sederhana, sistematis dan lebih banyak 

menggunakan pendekatan visual” (Resky Achmad Yusuf, guru 

di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 20 mei 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai melakukan 

penyesuaian modul ajar agar lebih sistematis dan memudahkan 

peserta didik tunarungu dalam proses pembelajaran. Penggunaan 
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pendekatan visual memungkinkan peserta didik mampu memahami 

materi pembelajaran melalui pengamatan langsung, hal ini sesuai 

dengan kebutuhan mereka yang kesulitan dalam menangkap bunyi 

dan suara melalui pendengaran. 

       Sejalan dengan hal ini ibu Rachmaniar selaku kepala sekolah di 

UPT SLB Negeri 1 Sinjai menambahkan bahwa: 

“Kurikulum pendidikan yang berlaku secara nasional belum 

ada yang dikhususkan untuk peserta didik dengan kebutuhan 

khusus terutama tunarungu. Kami pihak sekolah menggunakan 

kurikulum yang berlaku dengan memodifikasi kurikulum 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik berdasarkan 

kekhususannya masing-masing” (Rachmaniar, Kepala sekolah 

UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 22 Mei 2026) 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai tidak 

hanya menyesuaikan modul ajar dan strategi pembelajaran, tetapi 

juga melakukan modifikasi terhadap kurikulum yang berlaku agar 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik tunarungu. 

Penyesuaian tersebut dilakukan tanpa mengabaikan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, melainkan dengan 

menyederhanakan materi, memilih metode yang tepat, serta 

mengutamakan pendekatan visual yang lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik. Dengan demikian, proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara lebih efektif dan memberikan kesempatan yang 

sama bagi peserta didik tunarungu untuk memahami serta 

mengamalkan nilai-nilai Islam sesuai dengan kemampuan mereka. 

3) Menyiapkan Materi Pembelajaran 

       Guru menyiapkan materi terkait nilai-nilai ibadah tentunya 

dengan mempertimbangkan hal-hal yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan peserta didik tunarungu. Materi yang diajarkan berfokus 

pada ibadah dasar sehari-hari agar materi tersebut lebih mudah 

dipahami dan diamalkan oleh peserta didik tunarungu dalam 
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kehidupan sehari-harinya. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Bapak Resky Achmad Yusuf bahwa: 

“Dalam hal pemahaman agama, beberapa peserta didik disini 

khususnya peserta didik tunarungu masih sangat awam. 

Bahkan pada ilmu paling dasar seperti dua kalimat syahadat 

mereka masih ada yang belum tahu. Untuk itu saya 

memfokuskan pada ibadah-ibadah dasar terlebih dahulu 

dengan mengenalkan aqidah melalui 6 rukun iman dan ibadah 

wajib pada 5 rukun Islam” (Resky Achmad Yusuf, guru di PAI 

UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 20 mei 2026) 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai mempersiapkan 

materi pembelajaran dengan menyesuaikan tingkat pemahaman dan 

kebutuhan peserta didik tunarungu. Materi yang diajarkan lebih 

difokuskan pada nilai-nilai ibadah dasar dan aqidah, seperti 

pengenalan dua kalimat syahadat, 6 rukun iman, dan 5 rukun Islam. 

Hal tersebut dilakukan karena sebagian peserta didik tunarungu 

masih memiliki pemahaman agama yang sangat dasar sehingga guru 

memprioritaskan materi yang mudah dipahami dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Penyampaian materi 

dilakukan secara bertahap dengan pengulangan agar peserta didik 

tunarungu lebih mudah memahami dan mengingat materi yang 

diberikan. 

       Sejalan dengan hal ini Ibu Sitti Rabiah selaku guru PAI di UPT 

SLB Negeri 1 Sinjai mengungkapkan bahwa: 

 “Materi Pembelajaran kami siapkan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing peserta didik. Terkhusus bagi peserta didik 

tunarungu kami lebih menyederhanakan materinya karna 

dalam satu materi kami perlu melakukan pengulangan berkali-

kali hingga mereka dapat mamahami materi tersebut” (Sitti 

Rabiah, Guru PAI tingkat SD di UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

wawancara 2 Juni 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan, dapat 

disimpulkan bahwa persiapan materi pembelajaran bagi peserta 
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didik tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai dilakukan dengan 

mempertimbangkan kondisi, kemampuan, dan kebutuhan belajar 

peserta didik. Guru PAI memfokuskan materi pada nilai-nilai 

aqidah dan ibadah dasar yang menjadi fondasi dalam kehidupan 

beragama, seperti dua kalimat syahadat, rukun iman, dan rukun 

Islam. Selain itu, materi disederhanakan dan disampaikan secara 

bertahap melalui pengulangan yang intensif agar lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik tunarungu. Penyesuaian tersebut 

menunjukkan bahwa guru berupaya menghadirkan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga tujuan 

penanaman nilai-nilai Islam dapat tercapai secara optimal. 

4) Pemilihan Media dan Metode 

       Penanaman nilai-nilai ibadah khususnya bagi peserta tunarungu 

tentunya memerlukan adanya penyesuaian dalam memilih metode 

dan media yang gunakan. Pemilihan media dan metode yang tepat 

diharapkan dapat mempermudah pemahaman siswa dalam 

menerima dan menerapkan materi ibadah yang disampaikan. Bapak 

Resky Achmad Yusuf mengungkapkan bahwa: 

“karena peserta didik tunarungu ini mengalami gangguan pada 

pendengarannya maka tentu saja media dan metode yang 

digunakan harus lebih banyak mengandalkan visual. Kami 

biasanya menyampaikan materi dengan menyampaikan materi 

di awal dengan menggunakan bahasa isyarat kemudian dibantu 

dengan penggunaan media chromebook dalam bentuk 

penayangan video, atau dengan memprint gambar yang sesuai 

dengan materi yang akan dipelajari kemudian menjelaskan 

kembali maksud dari video atau gambar yang ditampilkan 

tersebut” (Resky Achmad Yusuf, guru di PAI UPT SLB 

Negeri 1 Sinjai, wawancara 20 mei 2026).  

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai memilih media dan 

metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta 

didik tunarungu yang lebih mengandalkan kemampuan visual dalam 
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belajar. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan bahasa 

isyarat sebagai metode utama dalam menyampaikan materi, 

kemudian didukung dengan penggunaan media visual seperti video 

pembelajaran melalui chromebook serta gambar-gambar yang sesuai 

dengan materi ibadah yang diajarkan. Dapat disimpulkan bahwa 

metode yang digunakan oleh guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

adalah metode demonstrasi dan media yang digunakan adalah media 

visual. Penggunaan metode dan media tersebut dilakukan untuk 

membantu peserta didik lebih mudah memahami materi serta 

memudahkan mereka dalam menerima dan menerapkan nilai-nilai 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

       Setelah melakukan perencanaan, selanjutnya guru melakukan 

tahapan pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran ialah 

tahapan dimana guru melakukan penerapan dari perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, guru 

melaksanakan proses belajar mengajar melalui berbagai strategi, 

metode, dan pendekatan yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

serta kondisi dan kebutuhan peserta didik tunarungu. Pelaksanaan 

pembelajaran menjadi bagian penting dalam proses pendidikan karena 

melalui kegiatan inilah terjadi interaksi antara guru dan peserta didik 

guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

       Dalam proses penanaman nilai-nilai ibadah, pelaksanaan 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi 

juga pada pembentukan sikap, kebiasaan, dan perilaku peserta didik 

dalam menerapkan nilai-nilai ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, guru perlu menggunakan metode dan pendekatan yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik agar materi dan nilai-nilai yang 

diajarkan dapat dipahami serta diterapkan dengan baik. Pelaksanaan 
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pembelajaran yang efektif dapat membantu peserta didik lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta memudahkan guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Adapun beberapa 

metode dan pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI di UPT SLB 

Negeri 1 Sinjai ialah sebagai berikut: 

1) Demonstrasi dan Penggunaan Bahasa Isyarat 

       Penggunaan metode demonstrasi dan Bahasa isyarat menjadi 

penting karena peserta didik tunarungu lebih mengandalkan 

kemampuan visual dalam menerima informasi dibandingkan 

kemampuan auditori. Oleh karena itu, penyampaian materi melalui 

praktik langsung memungkinkan peserta didik mengamati, meniru, 

dan memahami setiap tahapan ibadah secara lebih nyata. Guru tidak 

hanya menjelaskan materi melalui gerakan bahasa isyarat, tetapi 

juga memperagakan langsung dan memberikan contoh secara visual 

sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan lebih 

efektif. Dalam hal ini Bapak Resky selaku guru PAI di UPT SLB 

Negeri 1 Sinjai mengatakan bahwa: 

 “Dalam pembelajaran kami biasanya menjelaskan secara 

langsung menggunakan bahasa isyarat, sebagai selingan kami 

juga mengandalkan media chromebook untuk menayangkan 

materi pembelajaran dalam bentuk video agar mereka lebih 

tertarik dan lebih mudah memahami materi yang dipelajari” 

(Resky Achmad Yusuf, guru di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

wawancara 20 mei 2026). 

       Kemudian sejalan dengan hal ini Ibu Sitti Rabiah selaku guru 

PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai juga menambahkan bahwa: 

“Kami menyampaikan materi menggunakan bahasa yang 

mudah mereka pahami. Kami sampaikan menggunakan bahasa 

isyarat dengan materi yang sederhana saja, tidak perlu terlalu 

berat” (Sitti Rabiah, Guru PAI tingkat SD di UPT SLB Negeri 

1 Sinjai, wawancara 2 Juni 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 
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menerapkan strategi demonstrasi dan penggunaan bahasa isyarat 

yang didukung oleh pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti chromebook dan video pembelajaran. Penggunaan 

bahasa isyarat membantu peserta didik tunarungu memahami materi 

secara langsung, sedangkan video pembelajaran memberikan 

visualisasi yang lebih konkret sehingga dapat menarik perhatian dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. Dengan demikian, kombinasi antara bahasa isyarat dan 

media audiovisual menjadi strategi yang efektif dalam mendukung 

proses penanaman nilai-nilai ibadah pada peserta didik tunarungu. 

2) Keteladanan dan Pembiasaan 

       Guru memberikan contoh secara langsung dalam pelaksanaan 

ibadah baik dalam salat berjamaah, berdoa sebelum pembelajaran, 

maupun perilaku religius lainnya. Contoh langsung atau keteladanan 

dan pembiasaan ini diharapkan dapat membentuk kebiasaan 

beribadah yang dilakukan secara sadar, konsisten, dan berkelanjutan 

dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Ibu Sitti Rabiah bahwa: 

“Kami sebagai guru agama tentunya harus menjadi teladan 

yang baik bagi mereka. Dalam hal ibadah kami biasa 

mencontohkan sebelum memulai pembelajaran untuk berdoa 

terlebih dahulu terkadang menggunakan bahasa isyarat 

terkadang pula di dalam hati masing-masing. Hal ini kami 

lakukan setiap hendak memulai pembelajaran sebagai proses 

pembiasaan kepada peserta didik tunarungu” (Sitti Rabiah, 

Guru PAI tingkat SD di UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 

2 Juni 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

keteladanan yang baik serta pembiasaan merupakan aspek yang 

penting dalam menanaman nilai-nilai ibadah pada peserta didik 

tunarungu. Guru yang mencontohkan hal-hal yang baik akan lebih 

mudah untuk ditiru oleh peserta didik tunarungu dan pengualangan 
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dalam prosesnya dapat menjadikan hal tersebut lebih mudah 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari secara konsisten.  

       Sehubungan dengan hal itu Bapak Resky Achmad Yusuf selaku 

guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai menambahkan bahwa: 

 “Untuk peserta didik tunarungu yang memiliki keterbatasan 

dalam menangkap informasi melalui pendengaran maka kami 

biasanya mencontohkan langsung terkait gerakan-gerakan 

gerakan ibadah seperti berdoa sebelum belajar, serta tata cara 

beribadah lainnya” (Resky Achmad Yusuf, guru di PAI UPT 

SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 20 mei 2026). 

       Berdasarkan tambahan dari Bapak Resky diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa keterbatasan peserta didik tunarungu dalam hal 

pendengaran tidak lantas membuat guru PAI di UPT SLB Negeri 1 

Sinjai kehilangan cara untuk tetap menanamkan nilai-nilai ibadah 

kepada mereka. Diantara metode yang mereka lakukan adalah 

dengan mencontohkan langsung atau biasa disebut keteladanan serta 

dilakukan pembiasaan agar nilai-nilai ibadah dapat tertanam dan 

menjadi bagian dari kebiasaan peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

       Penulis dapat menyimpulkan bahwa metode keteladanan 

merupakan salah satu metode yang dinilai efektif dalam 

memudahkan penanaman nilai-nilai ibadah kepada peserta didik 

tunarungu. Keteladanan yang ditunjukkan guru melalui praktik 

langsung berdoa sebelum pembelajaran memberikan contoh konkret 

yang dapat diamati dan ditiru oleh peserta didik. Melalui 

penggunaan bahasa isyarat yang dipadukan dengan tindakan nyata, 

peserta didik tidak hanya memahami tata cara berdoa, tetapi juga 

memahami makna pentingnya memulai setiap aktivitas dengan 

memohon petunjuk dan pertolongan kepada Allah SWT.  

       Kebiasaan yang dilakukan secara berulang tersebut membantu 

membentuk sikap religius, meningkatkan kesadaran beribadah, serta 
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menanamkan kebiasaan berdoa dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi pembelajaran, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan 

contoh nyata dalam penerapan nilai-nilai ibadah kepada peserta 

didik tunarungu.  

3) Pendampingan Individual dan Penguatan (motivasi) 

       Pendampingan individual dilakukan ketika guru memberikan 

bimbingan secara langsung kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam memahami materi maupun mempraktikkan ibadah. 

Guru mendekati peserta didik secara personal, memberikan 

penjelasan ulang menggunakan bahasa yang lebih sederhana atau 

bahasa isyarat yang mudah dipahami, serta membimbing mereka 

hingga mampu melaksanakan ibadah dengan benar. Melalui 

pendampingan tersebut, peserta didik memperoleh kesempatan 

untuk belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing tanpa 

merasa tertinggal dari teman-temannya. Ibu Sitti Rabiah selaku guru 

PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai mengungkapkan bahwa: 

“Terkadang ada beberapa peserta didik yang kesulitan 

memahami materi pelajaran, disitulah kami memberikan 

bimbingan tersendiri kepada peserta didik tersebut dengan 

mengulang kembali materi yang telah diajarkan agar mereka 

bisa lebih paham dan tidak ketinggalan materi dengan peserta 

didik yang lain. Kemudian kami memberikan motivasi dan 

penguatan agar mereka tetap semangat dalam proses 

pembelajaran dan tidak minder dengan peserta didik yang lain 

yang lebih dulu memahami materi pelajaran” (Sitti Rabiah, 

Guru PAI tingkat SD di UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 

2 Juni 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pendampingan individual dan penguatan 

(motivasi) merupakan strategi yang penting dalam membantu 

peserta didik tunarungu memahami materi pembelajaran serta 

mengembangkan kepercayaan diri mereka. Melalui bimbingan 
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secara personal, guru dapat memberikan perhatian khusus kepada 

peserta didik yang mengalami kesulitan sehingga mereka 

memperoleh kesempatan untuk memahami materi sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Selain itu, pemberian motivasi dan 

penguatan secara terus-menerus mampu menumbuhkan semangat 

belajar, meningkatkan rasa percaya diri, serta mendorong peserta 

didik untuk tetap aktif mengikuti proses pembelajaran tanpa merasa 

rendah diri dibandingkan dengan teman-temannya. Sejalan dengan 

hal ini Bapak Resky selaku guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

juga mengungkapkan bahwa: 

“Kemampuan memahami materi dan praktik ibadah pada 

peserta didik tentunya berbeda-beda terutama pada peserta 

didik dengan hambatan pada pendengaran. Kami biasanya 

melakukan pendampingan khusus pada peserta didik yang 

kesulitan memahami materi materi terutama pada praktik-

praktik ibadah dan memberikan bantuan sesuai kebutuhan 

mereka. Selain itu kami juga memberikan apresiasi ketika 

mereka berhasil mencapai sesuati contohnya memberikan 

hadiah kepada mereka yang berhasil menghafal beberapa ayat 

al-Qur‟an menggunakan bahasa isyarat” (Resky Achmad 

Yusuf, guru di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 20 

mei 2026). 

        Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa guru PAI memberikan perhatian terhadap perbedaan 

kemampuan peserta didik tunarungu dalam memahami materi dan 

mempraktikkan ibadah. Untuk mengatasi kesulitan yang dialami 

peserta didik, guru melakukan pendampingan secara khusus dan 

memberikan bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing peserta didik. Selain itu, guru juga menerapkan pemberian 

apresiasi atau penghargaan sebagai bentuk motivasi agar peserta 

didik lebih bersemangat dalam belajar dan mengamalkan nilai-nilai 

ibadah. Upaya tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga berusaha 
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meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta partisipasi peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran ibadah. 

       Dalam penanaman nilai-nilai ibadah terdapat beberapa indikator 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan Ibadah Wajib 

       Pelaksanaan ibadah wajib berkaitan dengan kemampuan peserta 

didik dalam menjalankan kewajiban agama dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui pelaksanaan ibadah wajib, dapat diketahui sejauh 

mana peserta didik menerapkan ajaran agama yang telah diberikan 

dalam proses pembelajaran. Terkait gerakan dan bacaan dalam 

ibadah seperti shalat, zakat, puasa, dan haji, guru PAI di UPT SLB 

Negeri 1 Sinjai mengajarkan melalui penjelasan menggunakan 

bahasa isyarat yang dipelajari secara otodidak dari guru dan ustadz 

yang lain karena di dalam kamus bahasa isyarat Indonesia belum 

ada kosakata terkait pembahasan agama. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bapak Resky Achmad Yusuf selaku guru PAI di 

UPT SLB Negeri 1 Sinjai bahwa: 

“Di awal saya masuk sebagai guru di sekolah ini, saya 

kebingungan bagaimana cara menyampaikan bahasa-bahasa 

agama karena bahkan kata Nabi Muhammad saja tidak ada 

dalam kamus bahasa isyarat Indonesia. Saya kemudian 

mempelajari itu semua secara otodidak melalui guru-guru dan 

ustadz-ustadz kenalan saya. Karna saya pun bukan berasal dari 

jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB). Beberapa kosakata juga 

muncul melalui kesepakatan saya dengan peserta didik setelah 

melakukan komunikasi bersama agar dapat saling memahami 

apa yang dibahas dalam pembelajaran” (Resky Achmad 

Yusuf, guru di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 20 

mei 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran ibadah wajib pada peserta didik tunarungu di 

UPT SLB Negeri 1 Sinjai didukung oleh upaya guru dalam 

mengadaptasi penyampaian materi keagamaan melalui bahasa 
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isyarat yang mudah dipahami peserta didik. Keterbatasan kosakata 

keagamaan dalam Kamus Bahasa Isyarat Indonesia menjadi 

tantangan tersendiri bagi guru PAI, sehingga guru berinisiatif 

mempelajari istilah-istilah keagamaan secara otodidak melalui 

berbagai sumber dan pengalaman. Selain itu, guru juga membangun 

kesepakatan makna bersama peserta didik untuk menciptakan 

kosakata yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Upaya 

tersebut menunjukkan komitmen guru dalam memastikan peserta 

didik dapat memahami konsep-konsep ibadah dengan baik sehingga 

mampu melaksanakan kewajiban agama dalam kehidupan sehari-

hari.  

       Pembelajaran dilakukan dengan terlebih dahulu mengenalkan 

materi thaharah seperti berwudhu, dan mandi wajib/junub baru 

setelah itu ketika mereka sudah paham dengan tatacara bersuci 

maka selanjutnya mereka diajarkan gerakan dan bacaan dalam 

shalat. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Resky Achmad 

Yusuf bahwa: 

“Karena sebagian besar dari mereka khususnya kelas tinggi di 

SD, SMP, dan SMA itu sudah baligh, maka rasanya hal yang 

sangat penting mereka ketahui terlebih dahulu yaitu tata cara 

bersuci. Yang saya ajarkan pertama kali adalah tata cara mandi 

wajib/junub dan berwudhu baru kemudian saya ajarkan 

tatacara dan bacaan sholat serta ibadah-ibadah lainnya” (Resky 

Achmad Yusuf, guru di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

wawancara 20 mei 2026). 

       Di UPT SLB Negeri 1 Sinjai Peserta didik tunarungu belum 

diadakan pelaksanaan ibadah wajib seperti sholat zuhur atau asar 

seperti pada sekolah pada umumnya. Tetapi sebagian dari mereka 

yang sudah paham gerakannya biasanya melakukannya di mesjid, 

sepulang dari sekolah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Sitti 

Rabiah bahwa: 
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“Untuk ibadah wajib seperti sholat 5 kali dalam sehari itu 

belum diadakan di sekolah tapi sudah ada beberapa dari 

mereka yang mengerjakannya. Kami biasa menemukan 

mereka shalat di mesjid dengan mengikuti gerakan imam” 

(Sitti Rabiah, Guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

wawancara 2 Juni 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran ibadah di UPT SLB Negeri 1 Sinjai dilakukan 

secara bertahap dengan memprioritaskan pemahaman tentang 

thaharah sebagai dasar sebelum peserta didik mempelajari tata cara 

dan bacaan salat. Guru menilai bahwa pemahaman mengenai 

bersuci, seperti mandi wajib dan berwudu, sangat penting terutama 

bagi peserta didik yang telah memasuki masa baligh. Selain itu, 

meskipun pelaksanaan salat wajib secara berjamaah belum menjadi 

program rutin di sekolah, sebagian peserta didik telah menunjukkan 

kemampuan untuk melaksanakan salat secara mandiri dengan 

mengikuti gerakan imam di masjid. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang diberikan telah memberikan pemahaman 

dasar kepada peserta didik sehingga mereka mulai mampu 

menerapkan ibadah wajib dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Ketepatan Tata Cara Ibadah 

       Ketepatan tata cara ibadah berkaitan dengan kemampuan 

peserta didik dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan tuntunan 

dan aturan yang benar. Hal ini mencakup pemahaman peserta didik 

terhadap urutan, gerakan, maupun tata cara pelaksanaan ibadah 

yang telah diajarkan oleh guru. Untuk mengajarkan tata cara ibadah 

yang tepat guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai biasanya 

menjelaskan materi dikelas kemudian mencontohkan langsung 

gerakannya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Resky 

Achmad Yusuf bahwa: 

“Untuk tata cara ibadah yang tepat saya jelaskan teorinya 

terlebih dahulu, kemudian saya praktikkan langsung dihadapan 
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mereka atau saya berikan media gambar atau video yang 

didalamnya terdapat kalmat penjelasannya juga. Kemudian 

saya tanyakan kepada mereka apa yang mereka pahami dari 

hasil pengamatannya. Jika dirasa mereka masih kurang 

memahami maka saya jelaskan kembali setelah mereka 

mengamati video atau gambar yang saya tampilakan” (Resky 

Achmad Yusuf, guru di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

wawancara 20 mei 2026). 

       Selain itu guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai juga 

memastikan ketepatan gerakan shalat melalui kegiatan rutin 

sebelum memulai pembelajaran PAI dikelas yakni ibadah shalat 

dhuha. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Resky Achmad 

Yusuf bahwa: 

“Sebelum memulai pembelajaran PAI di kelas saya 

membiasakan peserta didik untuk shalat dhuha terlebih dahulu 

agar mereka terbiasa melakukan shalat dan paham bahwa 

selain shalat yang wajib ada pula shalat lain yang pahalanya 

luar biasa. Selain shalat dhuha, mereka juga saya ajari baca al-

Qur‟an menggunakan bahasa isyarat tiap 3 kali dalam sepekan 

setelah shalat asar. Mengenai tata cara ibadah mereka sudah 

ada beberapa yang hafal gerakan shalat secara lengkap, namun 

terkait bacaan dalam shalat mereka masih belum bisa 

menghafal bacaannya secara keseluruhan, saya biasa 

menyampaikan bahwa ikuti saja imam di mesjid, apa yang 

mereka baca maka itu juga menjadi bacaan kalian” (Resky 

Achmad Yusuf, guru di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

wawancara 20 mei 2026). 

       Berbeda dengan hal ini ibu Sitti Rabiah selaku guru PAI tingkat 

SD di UPT SLB Negeri satu menyebutkan bahwa: 

“Mengenai gerakan shalat dan ibadah lainnya masih terlalu 

berat bagi peserta didik tunarungu di tingkat SD, mereka 

belum bisa paham sepenuhnya, jadi kami masih mengajari 

mereka yang dasar saja seperti baca tulis al-Qur‟an” (Sitti 

Rabiah, Guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 2 

Juni 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai ibadah pada peserta 

didik tunarungu perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

dan kemampuan peserta didik. Pada jenjang SD, peserta didik masih 
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berada pada tahap pengenalan dasar ajaran Islam sehingga 

pembelajaran lebih difokuskan pada kemampuan dasar seperti 

membaca dan menulis Al-Qur‟an. Materi yang memerlukan 

pemahaman dan praktik yang lebih kompleks, seperti gerakan dan 

tata cara salat secara lengkap, belum menjadi fokus utama karena 

masih dianggap cukup sulit untuk dipahami oleh sebagian peserta 

didik. Oleh karena itu, guru menerapkan pembelajaran secara 

bertahap dengan menyesuaikan materi terhadap kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik agar proses penanaman nilai-nilai ibadah 

dapat berlangsung secara efektif.  

       Kemampuan peserta didik tunarungu dalam memahami dan 

mempraktikkan tata cara ibadah dengan benar menunjukkan 

perkembangan yang beragam sesuai dengan tingkat usia, 

kemampuan, dan jenjang pendidikan mereka. Kemampuan tersebut 

belum sepenuhnya merata, terutama pada peserta didik tingkat SD 

yang masih berfokus pada penguasaan dasar-dasar keagamaan 

seperti baca tulis Al-Qur‟an. Selain itu, pemahaman terhadap 

bacaan dalam salat masih menjadi tantangan bagi sebagian peserta 

didik. 

3) Konsistensi/Rutinitas 

       Konsistensi atau rutinitas berkaitan dengan keteraturan peserta 

didik dalam melaksanakan ibadah secara terus-menerus dan 

berkelanjutan. Pembiasaan ibadah yang dilakukan secara rutin dapat 

membantu peserta didik menerapkan nilai-nilai ibadah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

“Untuk ibadah wajib setiap hari seperti shalat 5 kali sehari 

bagi peserta didik tunarungu itu masih belum bisa sepenuhnya 

mereka lakukan. Seperti yang kita tahu bahwa mereka paham 

gerakan dan bacaannya saja itu sudah perekembangan yang 

sangat luar biasa. Sebagian dari mereka terkadang ketika saya 

tanyai terkait shalatnya disela-sela obrolan santai mereka 
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masih jawab “lupa”, tapi sudah ada beberapa dari mereka yang 

sering saya temui shalat berjamaah di mesjid secara rutin” 

(Resky Achmad Yusuf, guru di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

wawancara 20 mei 2026). 

       Sejalan dengan hal ini ibu Sitti Rabiah selaku guru PAI di UPT 

SLB Negeri 1 Sinjai juga mengatakan bahwa: 

 “konsistensi dan rutinitas mereka dalam beribadah masih 

sangat minim terlebih pada tingkat SD yang memang belum 

terlalu memahami gerakan ibadah-ibadah tersebut. Sesekali 

kami menyampaikan tentang pentingnya ibadah tetapi tidak 

bisa menuntut mereka untuk secara langsung konsisten karna 

ya seperti yang kita tahu, mereka memiliki keterbatasan” (Sitti 

Rabiah, Guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 2 

Juni 2026). 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa konsistensi dan rutinitas peserta didik 

tunarungu dalam melaksanakan ibadah masih berada pada tahap 

perkembangan dan belum dapat dilakukan secara optimal oleh 

seluruh peserta didik. Keterbatasan dalam memahami materi 

keagamaan serta proses belajar yang membutuhkan waktu lebih 

lama menjadi salah satu faktor yang memengaruhi keteraturan 

mereka dalam beribadah. Meskipun demikian, sebagian peserta 

didik telah menunjukkan perkembangan positif dengan mulai 

melaksanakan ibadah secara rutin, seperti mengikuti salat berjamaah 

di masjid. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman nilai-nilai ibadah 

melalui pembiasaan yang dilakukan secara bertahap dan 

berkelanjutan dapat memberikan dampak positif terhadap 

pembentukan kebiasaan beribadah pada peserta didik tunarungu. 

4) Motivasi dan Kesadaran 

       Motivasi dan kesadaran berkaitan dengan dorongan serta 

kemauan peserta didik dalam melaksanakan ibadah. Adanya 

motivasi dan kesadaran menunjukkan bahwa peserta didik 

memahami pentingnya menjalankan ibadah sebagai kewajiban 
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seorang muslim. Guru berperan penting dalam memberikan 

motivasi dan menumbuhkan kesadaran terkait pentingnya ibadah 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini Bapak Resky selaku 

guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai menyampaikan bahwa: 

“Untuk motivasi dan kesadaran saya selalu menyampaikan dan 

mengingatkan kepada mereka bahwa meskipun mereka sudah 

dapat kunci khusus sebagai jaminan masuk surga namun 

alangkah baiknya kalian tetap berusaha melakukan kewajiban-

kewajiban tersebut. Sesekali saya beri apresiasi kecil-kecil 

seperti permen ketika mereka berhasil paham dan melakukan 

ibadah-ibadah tersebut dalam kesehariannya. Untuk saat ini 

sudah ada beberapa dari mereka yang sudah hafal beberapa 

surah-surah pendek dan saya berikan hadiah yang lebih dari 

permen” (Resky Achmad Yusuf, guru di PAI UPT SLB 

Negeri 1 Sinjai, wawancara 20 mei 2026). 

       Sejalan dengan hal ini Ibu Rachmaniar selaku kepala sekolah di 

UPT SLB negeri 1 Sinjai menambahkan bahwa: 

“Dalam penanaman nilai-nilai ibadah kepada peserta didik 

tunarungu, sekolah memberikan dukungan melalui penyediaan 

lingkungan yang kondusif, penyediaan mushalla sebagai 

sarana dalam proses mempraktikkan ibadah serta pemberian 

apresiasi sederhana berupa pujian dan motivasi kepada peserta 

didik tunarungu yang menunjukkan kemajuan dalam 

pelaksanaan ibadah. Kami juga memberikan dukungan kepada 

guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai kepada peserta didik 

tunarungu” (Rachmaniar, Kepala sekolah UPT SLB Negeri 1 

Sinjai, wawancara 22 Mei 2026) 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa motivasi dan kesadaran peserta didik 

tunarungu dalam melaksanakan ibadah dibangun melalui dukungan, 

bimbingan, serta penguatan positif yang diberikan oleh guru dan 

pihak sekolah. Guru secara aktif memberikan nasihat, pengingat, 

serta apresiasi sederhana untuk mendorong peserta didik agar lebih 

semangat dalam mempelajari dan melaksanakan ibadah. Selain itu, 

sekolah turut mendukung proses tersebut dengan menyediakan 

lingkungan yang kondusif dan sarana ibadah yang memadai. 
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Pemberian penghargaan dan pujian atas setiap perkembangan yang 

ditunjukkan peserta didik terbukti dapat meningkatkan rasa percaya 

diri, semangat belajar, serta kesadaran mereka terhadap pentingnya 

menjalankan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat 

dari adanya peserta didik yang mulai menunjukkan kemajuan, 

seperti menghafal surah-surah pendek dan berusaha menerapkan 

ibadah sesuai kemampuan yang dimiliki. 

5) Partisipasi dalam Kegiatan Keagamaan 

       Partisipasi dalam kegiatan keagamaan berkaitan dengan 

keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan religius yang 

dilaksanakan di lingkungan sekolah. Keikutsertaan peserta didik 

dalam kegiatan keagamaan dapat membantu menumbuhkan dan 

memperkuat nilai-nilai ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 

Berkenaan dengan hal ini, Ibu Rachmaniar selaku kepala sekolah di 

UPT SLB Negeri 1 Sinjai menyebutkan bahwa: 

“Disekolah ini kami memiliki beberapa kegiatan keagamaan 

rutin seperti pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, kegiatan praktik tata cara beribadah seperti 

wudhu dan shalat, serta peringatan hari besar keagamaan 

tahunan seperti maulid nabi” (Rachmaniar, Kepala sekolah 

UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 22 Mei 2026) 

       Sejalan dengan hal ini Bapak Resky selaku guru PAI di UPT 

SLB Negeri 1 Sinjai mengungkapkan bahwa: 

“Kami selalu melibatkan mereka dalam setiap kegiatan 

keagamaan. Kegiatan keagamaan yang rutin mereka ikuti 

adalah shalat dhuha sebelum pembelajaran PAI dikelas, 

belajar baca dan hafal al-Qur‟an yang saya adakan tiap 3 kali 

dalam sepekan. Meski pada beberapa kegiatan itu kadang 

masih ada yang bandel tidak mengikuti. Kegiatan lain seperti 

doa bersama ketika ada orang atau lembaga yang datang 

berkunjung memberikan santunan atau minta didoakan, serta 

peringatan hari besar keagamaan seperti acara Maulid Nabi 

yang rutin diadakan setiap tahun” (Resky Achmad Yusuf, guru 

di PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 20 mei 2026). 
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       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa peserta didik tunarungu di UPT SLB Negeri 

1 Sinjai telah dilibatkan secara aktif dalam berbagai kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah. Kegiatan-kegiatan 

tersebut meliputi pembiasaan berdoa, praktik ibadah seperti wudhu 

dan salat, pembelajaran baca tulis dan hafalan Al-Qur‟an, serta 

peringatan hari besar keagamaan Islam.  

       Keterlibatan peserta didik dalam berbagai kegiatan tersebut 

menjadi salah satu upaya sekolah dan guru dalam menanamkan 

serta memperkuat nilai-nilai ibadah secara nyata melalui 

pengalaman langsung. Meskipun masih terdapat beberapa peserta 

didik yang belum berpartisipasi secara optimal dalam setiap 

kegiatan, secara umum partisipasi mereka menunjukkan adanya 

kesempatan yang diberikan sekolah untuk membiasakan peserta 

didik terlibat dalam aktivitas keagamaan sehingga dapat mendukung 

perkembangan sikap dan perilaku religius dalam kehidupan sehari-

hari. 

c.  Evaluasi Pembelajaran 

       Evaluasi pembelajaran merupakan langkah yang dilakukan guru 

PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai setalah tahap perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan, 

khususnya terkait penanaman nilai-nilai ibadah. Selain itu, evaluasi juga 

menjadi sarana bagi guru untuk menilai keberhasilan strategi 

pembelajaran yang telah diterapkan serta mengidentifikasi kendala yang 

masih dihadapi peserta didik selama proses pembelajaran. Ibu Sitti 

Rabia selaku guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai menyebutkan 

bahwa: 

“Untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman peserta 

didik, kami melakukan evaluasi dengan tiga tahap yaitu 
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evaluasi harian/mingguan, evaluasi tengah semester dan 

evaluasi akhir semester. Melalui evaluasi ini kami bisa 

menentukan mana peserta didik yang membutuhkan 

bimbingan individual dan mana yang sudah bisa melanjutkan 

materi pelajaran” (Sitti Rabiah, Guru PAI tingkat SD di UPT 

SLB Negeri 1 Sinjai, wawancara 2 Juni 2026). 

       Disimpulkan bahwa evaluasi yang dilakukan guru PAI di UPT SLB 

Negeri 1 Sinjai ini masih sejalan dengan evaluasi yang dilakukan guru 

PAI di sekolah pada umunya, berkaitan dengan hal ini Bapak Resky 

selaku guru PAI di UPT SLB Negeri 1 Sinjai mengatakan bahwa: 

“Evaluasi pembelajaran tidak hanya dilakukan pada saat 

peserta didik berada di kelas, tetapi juga melalui pengamatan 

terhadap kebiasaan mereka dalam menjalankan ibadah sehari-

hari di sekolah. Kami melihat apakah peserta didik sudah 

mampu mengikuti salat berjamaah, berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan, serta menunjukkan sikap yang 

mencerminkan nilai-nilai keagamaan yang telah diajarkan. 

Hasil pengamatan tersebut kemudian kami komunikasikan 

dengan guru PAI sebagai bahan evaluasi bersama. 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi pembelajaran nilai-nilai ibadah di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

dilakukan secara berkelanjutan dan menyeluruh. Evaluasi tidak hanya 

dilaksanakan melalui penilaian formal seperti evaluasi harian atau 

mingguan, evaluasi tengah semester, dan evaluasi akhir semester, tetapi 

juga melalui pengamatan terhadap perilaku dan kebiasaan ibadah peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Melalui 

evaluasi tersebut, guru dapat mengetahui tingkat pemahaman peserta 

didik, mengidentifikasi peserta didik yang memerlukan bimbingan lebih 

lanjut, serta menilai sejauh mana nilai-nilai ibadah yang diajarkan telah 

dipahami dan diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, 

evaluasi menjadi sarana penting untuk memastikan keberhasilan proses 

penanaman nilai-nilai ibadah pada peserta didik tunarungu.  
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2. Pembahasan Hasil Penelitian 

       Berdasarkan hasil penelitian, strategi guru PAI dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah pada peserta didik tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat (Amalia, 2022) yang menyatakan bahwa strategi 

pembelajaran mencakup tiga komponen utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Selanjutnya akan diuraikan 

pembahasan pada hasil penelitian yang disusun berdasarkan hasil temuan di 

lapangan dan dianalisis dengan merujuk pada teori-teori yang relevan dengan 

penelitian. Pembahasan hasil dipaparkan sebagai berikut: 

a.  Perencanaan Pembelajaran 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum melaksanakan 

pembelajaran, guru PAI terlebih dahulu melakukan berbagai persiapan 

seperti menyusun tujuan pembelajaran, menyiapkan modul ajar yang 

disesuaikan dengan kondisi peserta didik tunarungu, memilih materi 

yang bersifat sederhana dan aplikatif, serta menentukan media dan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Guru tidak menggunakan tujuan pembelajaran yang terlalu kompleks, 

tetapi lebih berfokus pada kemampuan peserta didik dalam memahami 

dan melaksanakan ibadah dasar seperti wudhu, salat, doa harian, serta 

pemahaman dasar tentang rukun Islam dan rukun iman. 

       Temuan tersebut sesuai dengan teori (Aziz, 2022) yang menjelaskan 

bahwa tujuan pembelajaran harus dirumuskan berdasarkan kemampuan 

yang ingin dicapai peserta didik. Pada konteks peserta didik tunarungu, 

tujuan pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan khusus mereka sehingga lebih realistis dan mudah dicapai. 

Selain itu, pemilihan materi yang berfokus pada ibadah dasar juga 

sejalan dengan pendapat (Hamid dkk, 2024) yang menyatakan bahwa 
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materi pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 

tingkat kemampuan peserta didik. 

       Pemilihan media visual berupa video pembelajaran, gambar, dan 

penggunaan bahasa isyarat juga menunjukkan bahwa guru memahami 

karakteristik peserta didik tunarungu yang lebih mengandalkan 

kemampuan visual dalam menerima informasi. Temuan ini memperkuat 

teori (Wagiyah dkk, 2025) yang menjelaskan bahwa peserta didik 

tunarungu memerlukan pendekatan pembelajaran visual, isyarat, dan 

praktik langsung agar materi dapat dipahami secara optimal. Dengan 

demikian, perencanaan yang dilakukan guru telah mencerminkan prinsip 

pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan peserta didik. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru menggunakan metode demonstrasi, bahasa isyarat, 

media visual, pembiasaan, pemberian motivasi, dan keterlibatan peserta 

didik dalam berbagai kegiatan keagamaan. Guru memperagakan secara 

langsung tata cara ibadah seperti wudhu dan salat, kemudian peserta 

didik diminta untuk menirukan dan mempraktikkannya secara berulang. 

Selain itu, guru juga memanfaatkan video pembelajaran dan gambar 

untuk memperjelas materi yang disampaikan. 

       Penggunaan metode demonstrasi dalam penelitian ini sejalan 

dengan karakteristik peserta didik tunarungu yang lebih mudah 

memahami sesuatu melalui pengamatan visual dibandingkan penjelasan 

verbal. Hal ini sesuai dengan teori (Hasibuan et al., 2026) yang 

menyatakan bahwa peserta didik tunarungu membutuhkan pembelajaran 

yang konkret dan dapat diamati secara langsung. Melalui demonstrasi, 

peserta didik tidak hanya memahami konsep ibadah secara teoritis, tetapi 

juga memperoleh pengalaman langsung dalam mempraktikkan ibadah. 
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       Pada aspek pelaksanaan ibadah wajib, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru berupaya menyesuaikan penyampaian materi keagamaan 

melalui bahasa isyarat yang dipelajari dan dikembangkan secara mandiri 

karena keterbatasan kosakata keagamaan dalam Sistem Isyarat Bahasa 

Indonesia (SIBI). Temuan ini menunjukkan tingginya kreativitas guru 

dalam mengatasi hambatan komunikasi yang menjadi salah satu 

tantangan utama dalam pendidikan peserta didik tunarungu. 

       Selain itu, guru juga menerapkan pembiasaan ibadah melalui 

kegiatan salat dhuha, doa bersama, serta program membaca dan 

menghafal Al-Qur‟an yang dilakukan secara rutin. Temuan ini sesuai 

dengan teori (Ayni et al., 2022) yang menjelaskan bahwa perilaku yang 

dilakukan secara terus-menerus akan berkembang menjadi kebiasaan 

dan akhirnya menjadi bagian dari karakter seseorang. Melalui 

pembiasaan tersebut, nilai-nilai ibadah tidak hanya dipahami oleh 

peserta didik, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

       Pada aspek motivasi dan kesadaran, guru memberikan dorongan, 

nasihat, dan apresiasi berupa hadiah sederhana kepada peserta didik 

yang menunjukkan perkembangan dalam ibadah. Strategi ini sejalan 

dengan teori (Maulidya et al., 2023) yang menjelaskan bahwa pemberian 

penguatan positif dapat meningkatkan semangat belajar dan mendorong 

peserta didik untuk mempertahankan perilaku yang diharapkan. 

c.  Evaluasi Pembelajaran 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran 

dilakukan secara berkelanjutan melalui evaluasi harian, mingguan, 

tengah semester, dan akhir semester. Selain itu, guru juga melakukan 

observasi terhadap perilaku dan kebiasaan ibadah peserta didik di 

lingkungan sekolah, seperti keikutsertaan dalam salat berjamaah, 

kebiasaan berdoa, dan keterlibatan dalam kegiatan keagamaan. 
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       Temuan ini sesuai dengan teori (Phafiandita dkk, 2022) yang 

menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk 

mengukur aspek pengetahuan, tetapi juga untuk menilai perkembangan 

sikap dan perilaku peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dalam konteks penanaman nilai-nilai ibadah, evaluasi 

perilaku menjadi sangat penting karena keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya ditunjukkan oleh kemampuan peserta didik menjawab pertanyaan, 

tetapi juga oleh kemampuan mereka mengamalkan nilai-nilai ibadah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

       Evaluasi yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 

praktik ibadah peserta didik menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

menilai aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. 

Dengan demikian, evaluasi yang diterapkan telah sesuai dengan tujuan 

Pendidikan Agama Islam yang menekankan keseimbangan antara 

pengetahuan, sikap, dan praktik keagamaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI 

dalam menanamkan nilai-nilai ibadah pada peserta didik tunarungu di UPT SLB 

Negeri 1 Sinjai dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 

serta kebutuhan peserta didik. Guru merencanakan pembelajaran dengan 

menetapkan tujuan, materi, metode, dan media yang berorientasi pada 

pendekatan visual dan praktik langsung. Pelaksanaan dilakukan melalui 

penggunaan bahasa isyarat, keteladanan, pembiasaan, demonstrasi, 

pendampingan individual, serta pemberian motivasi dan penguatan. Sementara 

itu, evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap pemahaman dan praktik 

ibadah peserta didik serta pemberian bimbingan lanjutan. Strategi tersebut 

memberikan hasil yang positif, ditandai dengan meningkatnya kemampuan 

peserta didik dalam melaksanakan ibadah, memahami tata cara ibadah, 

membiasakan diri beribadah, memiliki motivasi beribadah, dan berpartisipasi 

dalam kegiatan keagamaan di sekolah. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru PAI dalam menanamkan 

nilai-nilai ibadah pada peserta didik tunarungu di UPT SLB Negeri 1 Sinjai, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru PAI 

       Guru diharapkan terus mengembangkan kompetensi dan kreativitas 

dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik tunarungu. Guru juga perlu meningkatkan penggunaan media 

pembelajaran yang lebih variatif, menarik, dan berbasis visual agar peserta 

didik lebih mudah memahami materi serta praktik ibadah yang diajarkan. 
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2. Bagi Sekolah 

       Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

optimal terhadap pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

terutama melalui penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung 

pembelajaran peserta didik tunarungu. Selain itu, sekolah perlu memperkuat 

program pembiasaan dan kegiatan keagamaan secara berkelanjutan guna 

menunjang penanaman nilai-nilai ibadah dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Penelitian ini masih terbatas pada strategi guru dalam menanamkan nilai-

nilai ibadah pada peserta didik tunarungu di satu sekolah. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas, baik pada jenis kebutuhan khusus yang berbeda 

maupun pada aspek nilai-nilai Islam lainnya, seperti aqidah dan akhlak, 

sehingga dapat memperkaya kajian tentang Pendidikan Agama Islam bagi 

anak berkebutuhan khusus. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1: kisi-kisi instrumen penelitian 

STRATEGI GURU DALAM MENANANMKAN NILAI-NILAI IBADAH PADA 

PESERTA DIDIK TUNARUNGU DI UPT SLB NEGERI 1 SINJAI 

NO VARIABEL SUB 

VARIABEL 

INDIKATOR 

1. Strategi Guru dalam Menanamkan 

Nilai Ibadah pada Peserta Didik 

Tunarungu di UPT SLB NEGERI 1 

Sinjai 

Strategi Guru 

PAI 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Evaluasi  

  

Nilai Ibadah 

1. Pelaksanaan 

ibadah wajib 

2. Ketepatan tata 

cara ibadah 

3. Konsistensi/ 

rutinitas 

4. Motivasi dan 

kesadaran 

5. Partisipasi dalam 

kegiatan 

keagamaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: Instrumen Penelitian 

Pedoman Observasi 

STRATEGI GURU DALAM MENANANMKAN NILAI-NILAI IBADAH PADA 

PESERTA DIDIK TUNARUNGU DI UPT SLB NEGERI 1 SINJAI 

No 

 
Aspek yang diamati 

Keterangan 

Ya Tidak 

1.  
Guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik Tunarungupra lingual 
  

2.  
Guru berkomunikasi secara aktif dengan peserta didik selama 

pembelajaran nilai ibadah 
  

3.  
Guru menggunakan media pembelajaran dalam menanamkan nilai 

ibadah 
  

4.  
Guru menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dalam 

kegiatan ibadah 
  

5.  Guru memberikan bimbingan dalam pelaksanaan ibadah   

6.  Peserta didik melaksanakan ibadah wajib di sekolah   

7.  Peserta didik melaksanakan ibadah secara rutin dan konsisten   

8.  Peserta didik aktif mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah   

9.  
Guru membiasakan peserta didik melaksanakan ibadah secara 

rutin 
  

10.  Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam beribadah   

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara 

A. Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Data Pribadi 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana Bapak/Ibu menyusun RPP/modul ajar PAI khususnya materi 

ibadah untuk peserta didik Tunarungu? 

b. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menyusun materi nilai-nilai 

ibadah bagi peserta didik Tunarungu? 

c. Apa saja komponen yang dirancang dalam perencanaan pembelajaran 

PAI khususnya materi nilai ibadah bagi peserta didik Tunarungu? 

d. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan materi ibadah kepada peserta 

didik Tunarungu? 

e. Media atau alat bantu apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengajarkan nilai ibadah pada peserta didik Tunarungu? 

f. Apa saja kendala yang dihadapi Bapak/Ibu saat menanamkan nilai ibadah 

kepada peserta didik Tunarungu? 

g.  Apa saja indikator yang Bapak/Ibu gunakan dalam melakukan evaluasi 

terhadap pemahaman peserta didik Tunarungu terkait nilai ibadah? 

h. Bagaimana bentuk penilaian yang Bapak/Ibu gunakan dalam menilai 

keberhasilan pembelajaran? Dan seberapa sering dilakukan?  

i. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan umpan balik atau perbaikan kepada 

peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam praktik ibadah? 

j. Bagaimana hasil evaluasi digunakan Bapak/Ibu untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran nilai ibadah selanjutnya? 



 
 

 
 

k. Bagaimana pelaksanaan  ibadah wajib peserta didik Tunarungu di 

lingungan sekolah? 

l. Apakah peserta didik melaksanakan ibadah wajib secara mandiri atau 

masih memerlukan pendampingan? 

m. Bagaimana peran guru dalam membimbing dan membiasakan peserta 

didik melaksanakan ibadah wajib? 

n. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

mempraktikkan tata cara ibadah yang benar? 

o. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam memperbaiki dan membimbing 

peserta didik agar sesuai dengan tata cara yang benar? 

p. Bagaimana strategi bapak/ibu menanamkan pembiasaan ibadah harian di 

sekolah? 

q. Faktor apa saja yang mendukung peserta didik Tunarungu agar tetap rutin 

melaksanakan ibadah? 

r. Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan motivasi dan kesadaran 

beribadah kepada peserta didik? 

s. Apa saja bentuk dorongan atau penghargaan yang Bapak/Ibu berikan agar 

peserta didik lebih semangat beribadah? 

t. Bagaimana keterlibatan peserta didik Tunarungu pada kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di sekolah? 

u. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam mendorong keaktifan peserta didik 

Tunarungu dalam kegiatan keagamaan? 

v. Bagaimana Bapak/Ibu membimbing peserta didik Tunarungu agar dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dengan baik?  

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Kepala Sekolah UPT SLB NEGERI 1 Sinjai 

1. Data Pribadi 

Nama   : 

NIP   : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan  : 

Hari/tanggal  : 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana kurikulum yang diterapkan untuk anak berekbutuhan khusus 

(ABK) khususnya tunarungu? 

b. Apakah di UPT SLB Negeri 1 Sinjai memiliki kegiatan keagamaan yang 

rutin dijalankan? 

c. Apakah peserta didik tunarungu dilibatkan dalam kegiatan tersebut? 

d. Apa bentuk dukungan sekolah terkait penyediaan media, alat peraga, atau 

sarana yang dibutuhkan guru untuk mengajarkan nilai-nilai ibadah? 

e. Bagaimana peran sekolah dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembiasaan ibadah bagi peserta didik tunarungu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pedoman Dokumen 

STRATEGI GURU DALAM MENANANMKAN NILAI-NILAI IBADAH PADA 

PESERTA DIDIK TUNARUNGU DI UPT SLB NEGERI 1 SINJAI 

No. NAMA DOKUMEN KETERANGAN 

1. Profil Sekolah UPT SLB Negeri 1 Sinjai Hard Copy 

2. Daftar Nama Guru PAI dan Peserta Didik Tunarungu Hard Copy 

3. Foto Kegiatan Pembelajaran Soft Copy 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 : Hasil Instrumen Penelitian 

Hasil Observasi 

STRATEGI GURU DALAM MENANANMKAN NILAI-NILAI IBADAH 

PADA PESERTA DIDIK TUNARUNGU DI UPT SLB NEGERI 1 SINJAI 

 

No 

 

Aspek yang diamati 
Keterangan 

Ya Tidak 

1.  
Guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik Tunarungupra lingual 
  

2.  
Guru berkomunikasi secara aktif dengan peserta didik selama 

pembelajaran nilai ibadah 
  

3.  
Guru menggunakan media pembelajaran dalam menanamkan nilai 

ibadah 
  

4.  
Guru menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dalam 

kegiatan ibadah 
  

5.  Guru memberikan bimbingan dalam pelaksanaan ibadah   

6.  Peserta didik melaksanakan ibadah wajib di sekolah   

7.  Peserta didik melaksanakan ibadah secara rutin dan konsisten   

8.  Peserta didik aktif mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah   

9.  
Guru membiasakan peserta didik melaksanakan ibadah secara 

rutin 
  

10.  Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam beribadah   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 

A. Guru PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai Tingkat SMP-SMA 

1. Data Pribadi 

Nama   : Resky Achmad Yusuf 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam Tingkat SMP-SMA 

Hari/Tanggal  : Rabu 20 Mei 2026 

2. Pertanyaan dan jawaban informan 

a. Bagaimana Bapak/Ibu menyusun RPP/modul ajar PAI khususnya materi 

ibadah untuk peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Kami menyusun RPP/Modul ajar dengan 

menyederhanakannya sesuai kemampuan dan kebutuhan peserta didik 

tunarungu baik dari segi materi, metode, media, maupun bentuk evaluasi 

pembelajaran 

b. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menyusun materi nilai-nilai 

ibadah bagi peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Kami menyusun materi dengan mempertimbangkan 

karakteristik dan kemampuan peserta didik, kebutuhan ibadah wajib 

sehari-hari, tingkat kesulitan materi, kondisi peserta didik, dan tujuan 

yang ingin dicapai. 

c. Apa saja komponen yang dirancang dalam perencanaan pembelajaran 

PAI khususnya materi nilai ibadah bagi peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Komponen yang dirancang mulai dari tujuan pembelajaran, 

materi nilai-nilai ibadah, metode dan media pembelajaran hingga evaluasi 

pembelajaran 

d. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan materi ibadah kepada peserta 

didik Tunarungu? 

Jawaban: Saya mempelajari bahasa isyarat yang berkaitan dengan ibadah 

lalu menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik 



 
 

 
 

menggunakan bahasa isyarat tersebut, jika ada yang masih kurang paham 

maka saya praktikkan menggunakan gerakan secara langsung. Materi 

pelajaran ini saya jelaskan secara berulang agar mereka lebih mudah 

mengingat dan memahami. 

e. Media atau alat bantu apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengajarkan nilai ibadah pada peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Kami biasa menggunakan media gambar yang kami print atau 

menayangkan video yang juga berisi kalimat penjelasan terkait materi 

yang sedang dibahas melalui chromebook. Sesekali kami juga 

menggunakan SmartTV. 

f. Apa saja kendala yang dihadapi Bapak/Ibu saat menanamkan nilai ibadah 

kepada peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Tentunya dari aspek komunikasi, karna kami guru PAI disini 

tidak berasal dari Pendidikan Luar Biasa, bahasa isyarat terkait 

pembahasan ibadah belum ada kamus resminya, juga dari segi kurikulum 

yang berlaku belum ada yang khusus untuk anak berkebutuhan khusus. 

g.  Apa saja indikator yang Bapak/Ibu gunakan dalam melakukan evaluasi 

terhadap pemahaman peserta didik Tunarungu terkait nilai ibadah? 

Jawaban: Indikator yang kami nilai itu mulai dari pemahaman mereka 

terhadap materi, ketepatan praktik tata cara ibadah yang benar. Sejauh ini 

masih itu dulu, karna seperti yang kita ketahui mereka memiliki 

keterbatasan. 

h. Bagaimana bentuk penilaian yang Bapak/Ibu gunakan dalam menilai 

keberhasilan pembelajaran? Dan seberapa sering dilakukan? 

Jawaban: Kami melakukan penilaian dalam bentuk evaluasi pemahaman 

di akhir pembelajaran terkait materi yang telah dipelajari. Kemudian kami 

juga melakukan evaluasi harian/mingguan, tengah semester dan akhir 

semester. Penialaian pemahaman biasanya menggunakan teks soal atau 



 
 

 
 

mencocokkan/mengurutkan gambar, bisa juga melalui praktik gerakan 

ibadah secara langsung. 

i. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan umpan balik atau perbaikan kepada 

peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam praktik ibadah? 

Jawaban: Peserta didik tunarungu yang masih kesulitan dalam praktik 

ibadah kami contohkan kembali secara langsung, lalu kami mengarahkan 

agar mereka mempraktikkannya sendiri. Ketika masih ada gerakan yang 

kurang tepat maka kami akan mengoreksi posisi atau gerakan tubuh 

secara santun. Kami juga memberikan penguatan atau motivasi agar 

mereka tidak patah semangat ketika kesulitan berkali-kali. 

j. Bagaimana hasil evaluasi digunakan Bapak/Ibu untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran nilai ibadah selanjutnya? 

Jawaban: Untuk strategi kami tidak terlalu sering mengubah-ubah agar 

peserta didik tidak kebingungan beradaptasi dengan strategi baru. Materi 

yang sudah disusun persemester tetap dilanjutkan dengan tetap 

mengulang-ulang materi yang sebelumnya agar peserta didik tidak lupa. 

Begitu juga dengan metode dan media yang kami gunakan. 

k. Bagaimana pelaksanaan  ibadah wajib peserta didik Tunarungu di 

lingungan sekolah? 

Jawaban: Untuk pelaksanaan ibadah wajib seperti sholat 5 waktu mereka 

belum rutin melakukannya. Yang rutin mereka lakukan adalah berdoa 

sebelum dan setelah belajar juga sholat dhuha sebelum memulai 

pembelajaran agama Islam. 

l. Apakah peserta didik melaksanakan ibadah wajib secara mandiri atau 

masih memerlukan pendampingan? 

Jawaban: Beberapa sudah ada yang melakukannya secara mandiri dan 

rutin tapi sebagian besar masih butuh pendampingan dan pembiasaan. 

m. Bagaimana peran guru dalam membimbing dan membiasakan peserta 

didik melaksanakan ibadah wajib? 



 
 

 
 

Jawaban:  Kami hanya menyampaikan terkait kewajiban dan keutamaan 

melakukan ibadah wajib sehari-hari. Untuk pendampingan dan 

pembiasaan kami diskusikan kepada orangtua/wali peserta didik yang 

serumah dengan mereka. 

n. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

mempraktikkan tata cara ibadah yang benar? 

Jawaban: Untuk praktik bersuci seperti wudhu, mandi wajib, serta 

tatacara shalat kami mengusahakan mereka pahami dan mampu 

mempraktikkan dengan benar. Karna ini kewajiban terutama bagi mereka 

yang sudah memasuki usia baligh. Sebagian besar sudah bisa 

melakukannya dengan benar, tersisa beberapa orang yang masih butuh 

bimbingan dan pembiasaan. 

o. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam memperbaiki dan membimbing 

peserta didik agar sesuai dengan tata cara yang benar? 

Jawaban: Kami melakukan pengulangan materi pembelajaran, 

melakukan bimbingan individual kepada mereka yang kesulitan 

memahami materi, juga melakukan koreksi pada saat praktik secara 

langsung. 

p. Bagaimana strategi bapak/ibu menanamkan pembiasaan ibadah harian di 

sekolah? 

Jawaban: Saya mencontohkan melakukan shalat dhuha sebelum 

pembelajaran PAI, mengarahkan mereka berdoa sebelum dan setelah 

pembelajaran, juga memberikan apresiasi kepada mereka ketika 

menunjukkan peningkatan dalam pemahamannya terkait ibadah. 

q. Faktor apa saja yang mendukung peserta didik Tunarungu agar tetap rutin 

melaksanakan ibadah? 

Jawaban: Faktor yang mendukung mereka rutin beribadah tentunya 

pemahaman mereka terkait kewajiban dan keutamaan ibadah tersebut, 



 
 

 
 

lingkungan yang kondusif serta apresiasi dan motivasi dari orang-orang 

disekitarnya 

r. Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan motivasi dan kesadaran 

beribadah kepada peserta didik? 

Jawaban: Kami menjelaskan terkait keutamaan-kutamaan beribadah, 

ganjaran yang didapatkan diakhirat, serta sesekali kami berikan hadiah-

hadiah sederhana. 

s. Apa saja bentuk dorongan atau penghargaan yang Bapak/Ibu berikan agar 

peserta didik lebih semangat beribadah? 

Jawaban: Dari segi dorongan kami melakukan pembiasaan melalui 

keteladanan terlebih dahulu, kami mencontohkan secara langsung. Lalu 

sesekali kami berikan penghargaan dalam bentuk pujian atau hadiah-

hadiah sederhana. 

t. Bagaimana keterlibatan peserta didik Tunarungu pada kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di sekolah? 

Jawaban: Beberapa dari mereka yang tinggal dipanti asuhan yang berada 

dalam lingkungan sekolah rutin mengikuti kegiatan belajar baca tulis al-

Qur‟an setiap tiga kali sepekan setelah shalat asar. Mereka juga mengikuti 

kegiatan tahunan seperti perayaan maulid nabi, berbuka puasa bersama, 

dan berdoa bersama untuk mendoakan orang yang memberi santunan. 

Mereka selalu antusias mengikuti kegiatan-kegiatan ini. 

u. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam mendorong keaktifan peserta didik 

Tunarungu dalam kegiatan keagamaan? 

Jawaban: Kami selalu mengajak mereka untuk terlibat secara aktif pada 

kegiatan-kegiatan keagamaan dan memberikan penguatan serta motivasi 

agar mereka tertarik untuk terlibat.  

v. Bagaimana Bapak/Ibu membimbing peserta didik Tunarungu agar dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dengan baik?  



 
 

 
 

Jawaban: Kami berperan sebagai fasilitator yang membimbing mereka 

agar terlibat secara aktif sesuai kemampuan dan potensi yang mereka 

miliki. 

 

 

B. Guru PAI UPT SLB Negeri 1 Sinjai Tingkat SD 

1. Data Pribadi 

Nama   : Sitti Rabiah, S.Pd.I.,Gr. 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam Tingkat SD 

Hari/Tanggal  : Selasa 2 Juni 2026 

2. Pertanyaan dan jawaban informan 

a. Bagaimana Bapak/Ibu menyusun RPP/modul ajar PAI khususnya materi 

ibadah untuk peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Dalam menyusun RPP atau modul ajar, saya menyesuaikan 

materi dengan kemampuan dan karakteristik peserta didik tunarungu. 

Materi ibadah yang saya ajarkan masih pada tahap dasar, seperti 

pengenalan doa sehari-hari, huruf hijaiyah, baca tulis Al-Qur‟an, tata 

cara bersuci, dan pengenalan gerakan-gerakan ibadah secara sederhana. 

Saya juga memperhatikan penggunaan media visual agar materi lebih 

mudah dipahami. 

b. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menyusun materi nilai-nilai 

ibadah bagi peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Pertimbangan utama dalam menyusun materi nilai-nilai 

ibadah adalah kemampuan komunikasi, tingkat pemahaman, dan 

kebutuhan peserta didik tunarungu. Saya memilih materi yang 

sederhana, dekat dengan kehidupan sehari-hari, dan dapat dipraktikkan 

secara langsung agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik 

tunarungu. 



 
 

 
 

c. Apa saja komponen yang dirancang dalam perencanaan pembelajaran 

PAI khususnya materi nilai ibadah bagi peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Komponen yang saya rancang meliputi tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran, serta bentuk evaluasi yang 

disesuaikan dengan kemampuan peserta didik tunarungu. 

d. Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan materi ibadah kepada peserta 

didik Tunarungu? 

Jawaban: Saya menyampaikan materi ibadah dengan menggunakan 

bahasa yang sederhana, disertai bahasa isyarat, demonstrasi, dan contoh 

langsung. Penyampaian materi lebih banyak menggunakan pendekatan 

visual karena peserta didik tunarungu lebih mudah memahami informasi 

melalui penglihatan. 

e. Media atau alat bantu apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

mengajarkan nilai ibadah pada peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Media yang sering saya gunakan adalah gambar tata cara 

wudu, video pembelajaran, papan tulis, buku Iqra', Al-Qur‟an, dan 

media visual lainnya yang mendukung pemahaman peserta didik. 

f. Apa saja kendala yang dihadapi Bapak/Ibu saat menanamkan nilai 

ibadah kepada peserta didik Tunarungu? 

Jawaban: Kendala yang sering dihadapi adalah perbedaan kemampuan 

pemahaman setiap peserta didik, keterbatasan komunikasi, serta 

kemampuan mengingat materi yang masih perlu diulang secara berkala. 

Selain itu, beberapa peserta didik masih membutuhkan pendampingan 

yang intensif dalam memahami materi ibadah. 

g.  Apa saja indikator yang Bapak/Ibu gunakan dalam melakukan evaluasi 

terhadap pemahaman peserta didik Tunarungu terkait nilai ibadah? 

Jawaban: Indikator yang saya gunakan dalam evaluasi antara lain 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah, membaca Iqra' atau Al-Qur‟an 



 
 

 
 

sesuai kemampuan, memahami doa-doa sederhana, mengenal tata cara 

bersuci, serta kemampuan mengikuti praktik ibadah yang diajarkan. 

h. Bagaimana bentuk penilaian yang Bapak/Ibu gunakan dalam menilai 

keberhasilan pembelajaran? Dan seberapa sering dilakukan? 

Jawaban: Bentuk penilaian yang saya gunakan adalah observasi, 

praktik langsung, dan tes lisan (menggunakan bahasa isyarat) maupun 

tertulis sederhana. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan selama 

proses pembelajaran dan biasanya dilakukan setiap selesai pembahasan 

materi tertentu.  

i. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan umpan balik atau perbaikan kepada 

peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam praktik ibadah? 

Jawaban: Jika ada peserta didik yang mengalami kesulitan, saya 

memberikan bimbingan secara individual, mengulang kembali materi 

yang belum dipahami, memberikan contoh yang lebih sederhana, dan 

melakukan latihan secara bertahap sampai peserta didik mampu 

mengikuti dengan baik. 

j. Bagaimana hasil evaluasi digunakan Bapak/Ibu untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran nilai ibadah selanjutnya? 

Jawaban: Hasil evaluasi saya gunakan untuk mengetahui materi yang 

sudah dipahami dan yang masih sulit dipahami peserta didik. 

k. Bagaimana pelaksanaan  ibadah wajib peserta didik Tunarungu di 

lingungan sekolah? 

Jawaban: Untuk ibadah wajib seperti shalat 5 waktu belum rutin 

diadakan, tetapi kami tetap berusaha mengingatkan dan mengajak 

peserta didik untuk melaksanakan ibadah sesuai kemampuan mereka. 

l. Apakah peserta didik melaksanakan ibadah wajib secara mandiri atau 

masih memerlukan pendampingan? 



 
 

 
 

Jawaban: Untuk tingkat SD sebagian besar peserta didik masih 

memerlukan pendampingan dan arahan dari guru, terutama dalam 

memahami urutan dan tata cara ibadah. 

m. Bagaimana peran guru dalam membimbing dan membiasakan peserta 

didik melaksanakan ibadah wajib? 

Jawaban:  Peran guru adalah memberikan contoh, membimbing, 

mengingatkan, serta membiasakan peserta didik untuk melaksanakan 

kegiatan keagamaan secara rutin. Guru juga memberikan motivasi agar 

peserta didik memiliki kebiasaan yang baik dalam beribadah. 

n. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

mempraktikkan tata cara ibadah yang benar? 

Jawaban: Kemampuan peserta didik dalam memahami dan 

mempraktikkan tata cara ibadah berbeda-beda. Untuk tingkat SD, 

sebagian besar masih pada tahap pengenalan dan pemahaman dasar. 

Fokus pembelajaran belum terlalu mendalam pada seluruh gerakan dan 

bacaan salat, melainkan pada pengenalan ibadah dan pembiasaan dasar 

terlebih dahulu. 

o. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam memperbaiki dan membimbing 

peserta didik agar sesuai dengan tata cara yang benar? 

Jawaban: Kami melakukan pengulangan materi pembelajaran, 

melakukan bimbingan individual kepada mereka yang kesulitan 

memahami materi, juga melakukan koreksi pada saat praktik secara 

langsung. 

p. Bagaimana strategi bapak/ibu menanamkan pembiasaan ibadah harian di 

sekolah? 

Jawaban: Saya membimbing peserta didik dengan cara memberikan 

contoh langsung, memperagakan langkah demi langkah, menggunakan 

media gambar, serta memberikan koreksi secara perlahan ketika terdapat 

kesalahan dalam praktik yang dilakukan peserta didik. 



 
 

 
 

q. Faktor apa saja yang mendukung peserta didik Tunarungu agar tetap 

rutin melaksanakan ibadah? 

Jawaban: Faktor yang mendukung peserta didik agar tetap rutin 

beribadah antara lain dukungan keluarga, pembiasaan yang dilakukan di 

sekolah, keteladanan guru, lingkungan yang mendukung, serta adanya 

kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin. 

r. Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan motivasi dan kesadaran 

beribadah kepada peserta didik? 

Jawaban: Saya menumbuhkan motivasi dan kesadaran beribadah 

dengan memberikan pemahaman sederhana tentang pentingnya 

beribadah, memberikan teladan yang baik, serta mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

s. Apa saja bentuk dorongan atau penghargaan yang Bapak/Ibu berikan 

agar peserta didik lebih semangat beribadah? 

Jawaban: Bentuk dorongan yang saya berikan berupa pujian, 

penghargaan sederhana, perhatian khusus, serta motivasi secara verbal 

agar peserta didik merasa senang dan lebih semangat dalam mengikuti 

kegiatan keagamaan. 

t. Bagaimana keterlibatan peserta didik Tunarungu pada kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di sekolah? 

Jawaban: Peserta didik tunarungu cukup terlibat dalam berbagai 

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah, seperti peringatan 

hari besar Islam, kegiatan membaca Iqra', doa bersama, dan kegiatan 

keagamaan lainnya sesuai kemampuan mereka. 

u. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam mendorong keaktifan peserta didik 

Tunarungu dalam kegiatan keagamaan? 

Jawaban: Peran saya adalah mengajak, membimbing, memberikan 

motivasi, serta memastikan peserta didik dapat mengikuti kegiatan 



 
 

 
 

keagamaan dengan nyaman dan sesuai dengan kemampuan masing-

masing.  

v. Bagaimana Bapak/Ibu membimbing peserta didik Tunarungu agar dapat 

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dengan baik?  

Jawaban: Saya membimbing peserta didik dengan memberikan 

penjelasan yang sederhana, pendampingan langsung selama kegiatan 

berlangsung, serta memberikan contoh yang mudah ditiru agar mereka 

dapat berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan keagamaan di sekolah. 

C. Kepala Sekolah UPT SLB NEGERI 1 Sinjai 

1. Data Pribadi 

Nama   : Rachmaniar,S.Pd.,M.Pd. 

NIP   : 197608042007012014 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/tanggal  : Jumat 22 Mei 2026 

2. Pertanyaan 

a. Bagaimana kurikulum yang diterapkan untuk anak berekbutuhan khusus 

(ABK) khususnya tunarungu? 

Jawaban: Kurikulum yang diterapkan di UPT SLB Negeri 1 Sinjai 

mengacu pada kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah dan 

disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik 

berkebutuhan khusus, termasuk tunarungu. Dalam pelaksanaannya, guru 

diberikan keleluasaan untuk melakukan penyesuaian terhadap materi, 

metode, media, maupun target pembelajaran agar sesuai dengan 

kemampuan dan perkembangan peserta didik. Untuk mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, pembelajaran lebih menekankan pada 

penguasaan kemampuan dasar, pembentukan karakter religius, serta 

pembiasaan nilai-nilai keagamaan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 



 
 

 
 

b. Apakah di UPT SLB Negeri 1 Sinjai memiliki kegiatan keagamaan yang 

rutin dijalankan? 

Jawaban: Ya, sekolah memiliki beberapa kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan secara rutin. Kegiatan tersebut antara lain doa bersama 

sebelum dan sesudah pembelajaran, pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an, 

peringatan hari-hari besar Islam, serta kegiatan-kegiatan keagamaan 

lainnya yang disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan peserta didik. 

c. Apakah peserta didik tunarungu dilibatkan dalam kegiatan tersebut? 

Jawaban: Tentu saja. Peserta didik tunarungu selalu dilibatkan dalam 

kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di sekolah. Keterlibatan mereka 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Guru dan 

tenaga pendidik memberikan pendampingan agar peserta didik dapat 

mengikuti kegiatan dengan baik dan memperoleh pengalaman keagamaan 

yang bermakna. 

d. Apa bentuk dukungan sekolah terkait penyediaan media, alat peraga, atau 

sarana yang dibutuhkan guru untuk mengajarkan nilai-nilai ibadah? 

Jawaban: Sekolah berupaya menyediakan berbagai sarana dan media 

pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, seperti buku-buku pembelajaran, Al-Qur‟an, Iqra', media 

visual, perangkat multimedia, serta alat peraga yang dapat digunakan guru 

dalam menjelaskan materi. Selain itu, sekolah juga menyediakan fasilitas 

ibadah seperti mushalla yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 

pembelajaran maupun pembiasaan keagamaan peserta didik. 

e. Bagaimana peran sekolah dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembiasaan ibadah bagi peserta didik tunarungu? 

Jawaban: Sekolah berupaya menciptakan lingkungan yang religius 

melalui berbagai kegiatan pembiasaan keagamaan yang dilakukan. Kami 

mendorong seluruh guru dan tenaga kependidikan untuk menjadi teladan 

bagi peserta didik dalam berperilaku dan beribadah. Selain itu, sekolah 



 
 

 
 

juga memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan keagamaan, 

mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam budaya sekolah, serta 

menjalin kerja sama dengan orang tua agar pembiasaan ibadah yang 

dilakukan di sekolah dapat terus dilanjutkan di rumah. 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4: SK. Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Surat Keterangan Perubahan Judul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6: Surat Keterangan Validitas Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7: Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10: Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Wawancara dengan Guru PAI Tingkat SMP-SMP 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Guru PAI Tingkat SD 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Proses Pembelajaran Ibadah bagi peserta didik tunarungu di UPT 

SLB Negeri 1 Sinjai 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11: Biodata Penulis 

BIODATA PENULIS 

 

Nama    : Mutmainnah 

Nim    : 210101078 

Tempat/Tanggal Lahir : Sinjai, 6 April 2002 

Alamat    : Panreng, Kel. Lamatti Rilau, Kec. Sinjai Utara, Kab.     

      Sinjai, Prov. Sulawesi Selatan 

Riwayat Pendidikan 

1. TK   : Raudhatul Atfal Darul Istiqamah Sinjai  

      Tamat tahun 2008 

2. SD    : SD Negeri No.7 Panreng 

      Tamat tahun 2014 

3. SMP/MTs  : MTs Al-Markaz Al-Islamy Darul Istiqamah Sinjai 

      Tamat tahun 2017 

4. SMA/MA/SMK : MA Darul Istiqamah Bongki Bulu Lohe 

      Tamat tahun 2020 

No. Handphone  : 082248077987 

E-mail    : mutmainnahishka6422@gmail.com  

Nama Ortu 

 Ayah  : Ishak Syamsuddin 

 Ibu   : Zahra Arief 

  

mailto:mutmainnahishka6422@gmail.com


 
 

 
 

 


